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ABSTRAK

Savitri, Alfina Yulia. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A
Match terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS
Kelas VIII di MTsN 1 Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi :
Sharfina Nur Amalina, M.Pd.

Kata Kunci: Make A Match, Keaktifan, Hasil Belajar Siswa.

Penelitian ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif
make a match terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
kelas VIII di MTsN 1 Malang. Dilatarbelakangi oleh peserta didik yang masih
kurang aktif dan kurangnya variasi model pembelajaran yang telah diterapkan serta
masih belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Akibatnya peserta didik kurang
antusias dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) untuk mendeskripsikan penerapan
model pembelajaran kooperatif make a match pada mata pelajaran IPS kelas VI1II
di MTsN 1 Malang, (2) untuk membuktikan penerapan model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap keaktifan pada mata pelajaran IPS kelas V111 di
MTsN 1 Malang, dan (3) untuk membuktikan penerapan model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII
di MTsN 1 Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain true eksperimental,
post-test only control design dengan menggunakan kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan adalah bentuk tes dan observasi,
tes berupa soal essai yang terdiri dari 10 butir soal, tes digunakan untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik, serta lembar observasi yang terdiri dari 10 butir soal
dengan penilaian 5 skala rikeat, lembar observasi digunakan untuk mengetahui
tingkat keaktifan peserta didik. Teknik analisis data menggunakan analisis
komparasi menggunakan uji-t.

Hasil penelitian yang didapatkan dari uji hipotesis paire-sample t-tets
menunjukkan bahwa: (1) hasil thitung = 18,826 > ttbel = 1,695 dengan signifikansi
0,000 < 0,05 maka Hoz ditolak dan Hai diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap keaktifan
belajar. (2) hasil thitung= 8,214 > ttbet = 1,695 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka
maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap hasil belajar.
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ABSTRACK

Savitri, Alfina Yulia. 2022. The Effect of Make A Match Cooperative Learning
Model on Student Activity and Learning Outcomes in Social Studies
Subject Class VIII at MTsN 1 Malang. Thesis, Department of Social
Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor : Sharfina Nur Amalina, M.Pd.

Keywords: Make A Match, Activity, Student Learning Outcomes.

This study discusses the effect of the make a match cooperative learning
model on student activity and learning outcomes in social studies subjects for
class VIl at MTsN 1 Malang. It is motivated by students who are still less active
and lack of variety of learning models that have been applied and still cannot be
implemented optimally. As a result, students are less enthusiastic and will affect
learning outcomes.

The aims of this study were to: (1) to describe the application of the
make a match cooperative learning model to social studies subjects for class
VIl at MTsN 1 Malang, (2) to prove the application of the make a match
cooperative learning model to the activeness of social studies subjects in class
VIIIin Malang. MTsN 1 Malang, and (3) to prove the application of the make
a match cooperative learning model to learning outcomes in social studies
subjects for class VIII at MTsN 1 Malang.

This study uses a quantitative research approach. The type of research
used is experimental with true experimental design, post-test only control
design using control class and experimental class. The sampling technique in
this study used the purposive sampling technique. The instrument used is in
the form of tests and observations, the test is in the form of an essay question
consisting of 10 items, the test is used to determine student learning outcomes,
and an observation sheet consisting of 10 items with an assessment of 5 rikeat
scales, the observation sheet is used to determine the level of student activity.
The data analysis technique used comparative analysis using t-test.

The results obtained from the pair-sample t-tets hypothesis test show
that: (1) the results of tcount = 18,826 > tanle = 1,695 with a significance of 0,000
< 0,05, then Hou is rejected and Hazi is accepted. So it can be concluded that
there is an effect of the make a match cooperative learning model on learning
activities. (2) the results of tcount = 8,214 > tanle = 1,695 with a significance of
0,000 < 0,05, then Hoz is rejected and Haz is accepted. So it can be concluded
that there is an effect of the make a match cooperative learning model on
learning outcome.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern seperti pada saat ini, pendidikan dihadapkan
dengan berbagai perubahan yang terjadi di segala aspek kehidupan
masyarakat. Perkembangan IPTEK menyebabkan perubahan yang
sangat pesat hampir di seluruh dunia termasuk Indonesia. Dengan
perubahan yang terjadi khusunya pada dunia pendidikan, maka kita
semua dituntut untuk mampu dalam memberikan kontribusi agar nanti
dapat melahirkan generasi yang unggul dan berkualitas. Karena untuk
melahirkan generasi yang berkualitas yaitu melalui proses pembelajaran
melalui pendidikan.

Pendidikan menuntut adanya pemahaman bukan dalam lingkup
sempit seperti menghafal materi pelajaran, namun pendidikan menuntut
pemahaman yang lebih luas seperti menekankan pada proses
pembelajaran yang terdiri dari menemukan konsep, mencari informasi,
dan memecahkan masalah yang nantinya para peserta didik dapat
mengimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Ternyata
konsep pendidikan seperti itu dalam prakteknya belum terjadi dengan
menyeluruh, sehingga tujuan dan hasil pendidikan masih kurang sesuai

dengan apa yang diharapkan.



Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada pasal 1 berbunyi? :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan undang-undang tersebut, bahwasannya peserta
didik memiliki kedudukan bukan sebagai objek saja tetapi peserta didik
sebagai subjek pembelajaran, maka dari itu peserta didik dihimbau
untuk bersikap aktif selama kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan potensi pada dirinya. Untuk menjadikan peserta didik
menjadi aktif maka membutuhkann suatu model pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan oleh seorang pendidik selama
mengajar. Keberhasilan dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh
pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. Meningkatkan
keaktifan dalam kegiatan pembelajaran adalah salah satu tujuan
daripada pendidikan yang mana harus bisa dicapai dan ketika peserta
didik aktif, maka juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Seorang guru menjadikan model pembelajaran sebagai acuan

dalam pelaksanaan pembelajaran atau sebagai kerangka dasar dalam

pembelajaran yang disusun secara prosedural dan sistematik agar dapat

1“Undang-Undang Republik Indonesa Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Pusdiklat Perpusnas, 2003), him. 3.



menghasilkan pengalaman selama pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar, serta memiliki fungsi untuk acuan bagi guru dalam merancang
proses pembelajaran, yang nantinya guru akan melaksanakan aktifitas
belajar mengajar.2 Oleh sebab itu aktifitas belajar harus dirancang
sedemikian rupa agar tujuan pembelajaran dilaksanakan dengan baik.
Trianto dalam Darmawan Harefa mengungkapkan bahwa
“Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran
yang akan disampaikan di kelas atau pembelajaran dalam tutorial”.
Menurut pendapat Istarani bahwa “Model pembelajaran adalah seluruh
hal yang mencakup rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi
segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang telah
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran”.® Adi juga
memberikan definisi bahwasanya “Model pembelajaran bertujuan untuk
mengorganisasikan pengalaman selama proses pembelajaran secara
konseptual dan juga berfungsi untuk merancang pembelajaran agar
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai”.* Selama
kegiatan belajar mengajar guru diharapkan untuk dapat mengajak

peserta didik untuk bersikap aktif selama mengikuti pembelajaran

2 Muhammad Hasan, dkk, Strategi Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Group, 2021), him. 54.
% Darmawan Harefa, Penggunaan Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design
dalam Pembelajaran Fisikan (Sumatera Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), him. 26.

4 Muhammad Hasan, op.cit., him. 71.



sebagai bentuk pengalaman pembelajaran.® Keaktifan beserta didik
dapat diketahui melalui kegiatan selama mengikuti proses pembelajaran
yaitu berupa sikap fisik maupun non fisik, agar terciptanya situasi
pembelajaran yang nyaman.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat PKL
yang dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 2021 sampai dengan 09
Oktober 2021 di MTsN 1 Malang Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten
Malang. Bahwa MTsN 1 Malang merupakan kategori madrasah yang
bagus di kawasan Kabupaten Malang, walaupun tergolong dalam
kategori madrasah yang bagus masih terdapat peserta didik yang selama
proses pembelajaran kurang aktif dan hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar. Begitupun wawancara yang peneliti lakukan
dengan salah satu guru IPS, menurut beliau bahwasannya terdapat
peserta didik yang selama mengikuti pembelajaran di kelas masih
terlihat kurang aktif, keikutsertaan dalam pembelajaran masih kurang
seperti peserta didik yang masih belum mampu dalam menanggapi
penjelasan dari guru, peserta didik masih belum mampu dalam
mengungkapkan pendapat, bertanya jawab, kurangnya partisipasi dalam
berkelompok, serta masih belum mampu dalam menyimpulkan materi
pembelajaran.® Dalam prakteknya guru telah melaksanakan

pembelajaran menggunakan variasi model pembelajaran, salah satunya

5 Sinar, Metode Active Learning (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 8.
& Wawancara dengan Ibu Nurul Agus Wahyuni, guru IPS MTsN 1 Malang, 1 Februari 2022



dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning namun
masih belum dapat dilaksanakan secara maksimal.

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk model pembelajaran melalui kelompok-kelompok kecil peserta
didik di dalam kelas yang heterogen dan saling bekerja sama dengan
individu lain yang saling membutuhkan.” Pembelajaran kooperatif
merupakan strategi pembelajaran dengan sistem kelompok belajar yang
cenderung kecil, untuk saling bekerja sama satu sama lain untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran.® Menurut Karli dan Margaretha
mengatakan bahwa “Cooperative Learning merupakan suatu strategi
dalam proses pembelajaran yang menekankan terhadap sikap maupun
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam
kerjasama yang teratur di dalam suatu kelompok, yang terdiri dari dua
orang atau lebih”.® Bentuk model pembelajaran yang dapat dipilih untuk
mendorong aktivitas serta interaksi antar peserta didik untuk dapat kerja
sama memahami konsep atau topik materi pembelajaran dengan suasana
yang menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif make a

match.©

7 Susilo Wibisono dan Uly Gusniarti, “Pembelajaran Kooperatif Sebagai Upaya Meningkatkan
Motivasi, Empati dan Perilaku Bekerjasama". Journal of Psychological Research Vol. 3 No. 1
Mei 2017, him. 3.

8 Kokom Komalasari, Model Pembelajaran Kontekstual (Bandung: Refika Aditama, 2011),
him. 6.

® Karli H dan Margaretha S.Y, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi : Model-Model
Pembelajaran (Bandung: Bina Media Nusantara, 2002), him.70.

10 Dasep Bayu Ahyar, dkk, Model-Model Pembelajaran (Surakarta: Pradina Pustaka, 2021),
him. 55.



Lorna Curran mengungkapkan bahwa make a match adalah
“Paradigma pembelajaran di mana peserta didik mencoba menemukan
pasangan kartu sambil belajar tentang materi pelajaran dalam
lingkungan yang menyenangkan.” Rusman juga berpendapat
bahwasannya “Penerapan dengan model pembelajaran tersebut dimulai
dengan peserta didik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban
maupun soal sebelum batas waktu yang telah ditentukan oleh guru,
kemudian siswa yang dapat mencocokan kartunya akan diberi poin”.1!

Model pembelajaran kooperatif make a match seperti menurut
para ahli di atas, dimana pembelajaran akan terkesan menyenangkan.
make a match dapat diterapkan pada segala materi pembelajaran. Karena
peserta didik diajak belajar dengan bermain agar tidak merasa bosan saat
belajar. Oleh karena itu peserta didik akan semangat dan terlibat saat
pembelajaran, serta diharapkan akan berpengaruh terhadap keaktifan
serta hasil belajar peserta didik. Di sisi lain mudah untuk di
implementasikan.

Sehingga berdasarkan pemaparan di tas peneliti mengambil
judul “Pengaruh Model Pembelajaraan Kooperatif Make A Match
terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

IPS Kelas VIII Di MTsN 1 Malang”.

1 1bid., him. 55.



B. Rumusan Masalah
Berdasarrkan dengan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran IPS dengan
penggunaan model pembelajaran make a match pada siswa kelas
VIl di MTsN 1 Malang?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran make a match pada
mata pelajaran IPS berpengaruh terhadap keaktifan belajar pada
siswa kelas VIII di MTsN 1 Malang?

3. Apakah penggunaan model pembelajaran make a match pada
mata pelajaran IPS berpengaruh terhadap hasil belajar pada
siswa kelas VIII di MTsN 1 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran mata pelajaran IPS
dengan penggunaan model pembelajaran make a match pada
siswa kelas V111 di MTsN 1 Malang.

2. Untuk membuktikan penggunaan model pembelajaran make a
match pada mata pelajaran IPS berpengaruh terhadap keaktifan

belajar pada siswa kelas VIII di MTsN 1 Malang.



3. Untuk membuktikan penggunaan model pembelajaran make a
match pada mata pelajaran IPS berpengaruh terhadap hasil
belajar pada siswa kelas VII1 di MTsN 1 Malang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari dua hal yaitu manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini nantinya di harapkan dapat memberikan
sedikit informasi dan menambah pengetahuan pada ilmu
pendidikan sebagai model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
acuan untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,
mengembangkan strategi pembelajaran, dan sebagai
alternative dalam mengatasi masalah pada mata pelajaran
IPS.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi,
masukan, serta titik tolak bagi guru pada saat proses
pembelajaran kedepannya serta dapat menjadi opsi untuk

pemilihan model pembelajaran yang cocok agar peserta



didik menjadi lebih aktif serta menumbuh kembangkan
prestasi maupun potensi belajar pada mata pelajaran IPS.
c. Bagi Siswa
Dapat memberikan motivasi serta pengalaman
belajar baru dengan kegiatan pembelajaran yang terkesan
menyenangkan dan bermakna, sehingga peserta didik
dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan
adanya penggunaan model pembelajaran make a match
pada mata pelajaran IPS.
d. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
pemahaman tentang penerapan model pembelajaran
make a match pada mata pelajaran IPS sebagai
pengalaman baru bagi akademisi.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk peneliti selanjutnya, mengenai
penerapan model pembelajaran make a match.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara mengenai masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya

seacara empiris.*? Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang

2 Vivi Candra, dkk, Pengantar Metodologi Penelitian (Medan : Yayasan Kita Menulis,
2021), him. 64.
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sifatnya masih sementara, yang nantinya akan diuji kebenarannya
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.

Adanya ketuntasan hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII
yang ditetapkan di MTsN 1 Malang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
Malang yaitu dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
80. Maka dari itu adapun hipotesis statistikanya sebagai berikut :

Hai : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif make
a match terhadap keaktifan pada mata pelajaran IPS di
MTsN 1 Malang.

Ho:1 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
make a match terhadap keaktifan pada mata pelajaran
IPS di MTsN 1 Malang

Haz : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif make
a match terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS di
MTsN 1 Malang.

Ho2z : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
make a match terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
IPS di MTsN 1 Malang.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah untuk mengantisipasi
terjadinya persepsi lain sehubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini lebih

terfokus pada permasalahan yang akan dibahas. Keterbatasan penelitian
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ini adalah pada pengaruh pada model pembelajaraan kooperartif make a
match terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Malang, dengan model
pembelajaran kooperatif make a match sebagai variabel bebas dan
kemudian keaktifan dan hasil belajar sebagai variabel terikat.

. Originalitas Penelitian

Sebagai adanya bukti originalitas penelitian ini, maka peneliti
melakukan kajian pada beberapa penelitian terdahulu untuk melihat
persamaan serta perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang menurut
peneliti memiliki kemiripan, yaitu :

Pertama, penelitian dilakukan oleh Alifurrahman Saputra
dengan judul ““ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Matermatik Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 2 Lembar Tahun Pelajaran 2018/2019 “. Penelitian ini
memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap keaktifan dan hasil
belajar matematik siswa kelas VIII SMP Negeri 2 lembar tahun
pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap

keaktifan dan hasil belajar secara signifikan.
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nisrohah Neni Riyanti
dan M. Husni Abdullah dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS”.
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Jenis penelitian ini adalah
PTK. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V ada 16 siswa
yang terdiri dari 10 laki-laki dan 6 perempuan. Hasil dari penelitian ini
adalah dengan melakukan 2 siklus, dan setiap siklusnya mengalami
peningkatan yang signifikan. Maka dari itu penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhfriana Maulani Said
dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap
Hasil Belajar Biologi Materi Protista pada Siswa Kelas X SMA Negeri
3 Takalar “. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model
pembelajaran make a match. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
eksperimen di mana terdapat kelas kontrol dan kelas eksperimen. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 5 sebanyak 34 siswa dan
kelas X MIA 6 sebanyak 34 siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu model
pembelajaran kooperatif make a match memberikan pengaruh terhadap

hasil belajar.
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Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Qonit Darojat, Hety
Mustika Ani, Bambang Suyadi dengan judul “ Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Script untuk Meningkatkan Keaktifan dan
Hasil Belajar Siswa . Jenis penelitian ini adalah PTK. Subjek dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS yang berjumlah 34 siswa
terdapat 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Hasil dari
penelitian ini yaitu terdapat 2 siklus, dimana pada siklus | keaktifan
siswa dan hasil belajar dalam kategori sedang kemudian pada siklus |1
mengalami peningkatan, begitupun dengan siklus Il. Jadi penerapan
model pembelajaran kooperatif script dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa.

Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Dhara Atika Putri dan
Taufina dengan judul “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui
Model Make A Match di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berpengaruhnya atau tidak model make a match terhadap
keaktifan siswa kelas V dalam pembelajaran IPS. Jenis penelitian ini
adalah PTK. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas \V SDN 198/I
Pasar Biru. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan peningkatan
keaktifan belajar menggunakan model make a match dalam
pembelajaran IPS, kegiatan dilakukan dengan 2 siklus dan setiap

siklusnya mengalami peningkatan yang signifikan.
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Orisinalitas Penelitian
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Nama Penelitian,

Judul, Bentuk Persamaan Perbedaan Orisinalitas
No. | (skripsi/tesis/jurna Penelitian
I)Penerbit, dan
Tahun
1. | Alifurrahman Penelitian ini Subjek, Penelitian ini
Saputra, Pengaruh | sama yaitu objeknya menggunakan
Model untuk berbeda, dan satu variabel
Pembelajaran mengetahui mata pelajaran bebas dan 2
Kooperatif Tipe pengaruh model | berbeda, pada variabel
Make A Match pembelajaran penelitian terikat.
terhadap Keaktifan | kooperatif make | tersebut pada Model
dan Hasil Belajar a match mata pelajaran pembelajaran
Matematika Siswa | terhadap matematika, kooperatif
Kelas VIII SMP keaktifan serta | sedangkan make a match
Negeri 2 Lembar hasil belajar. dalam penelitian (X1),
Tahun Pelajaran Jenis penelitian | ini mata Keaktifan (Y1)
2018/2019, Skripsi, | sama yaitu pelajaran IPS. serta hasil
UIN Mataram, menggunakan belajar (Y?2)
2019 kuantitatif
eksperimen. Subjek
2. | Nisrohah Neni Penelitian ini Penelitian ini penelitian ini
Riyanti dan M. sama untuk hanya untuk adalah peserta
Husni mengetahui melihat hasil didik kelas
Abdullah, pelaksanaan belajar saja, VIII MTsN 1
Penerapan model tidak dengan Malang.
Model pembelajaraan keaktifan siswa.
Pembelajaran kooperatif make | Jenis penelitian Objek
Kooperatif a match serta berbeda yaitu penelitian ini
Tipe Make A pengaruh menggunakan adalah
Match untuk terhadap hasil PTK. Kemudian Madrasah
Meningkatkan belajar. Mata subjek, Tsanawiya,
Hasil Belajar pelajarannya objeknya yaitu MTsN 1
IPS, Jurnal, sama yaiu IPS. | berbeda. Malang.
Jurnal
Pendidikan Teknik
Guru Sekolah pengumpulan
Dasar, 2018 data
3. | Muhfriana Maulani | Penelitian ini Penelitian ini menggunakan
Said, Pengaruh sama yaitu hanya untuk metode
Model untuk melihat hasil observasi dan

Pembelajaran Make

meningkatkan

belajar saja,

tes.
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A Match Terhadap | hasil belajar tidak dengan
Hasil Belajar melalui model keaktifan siswa.
Biologi Materi pembelajaran Kemudian
Protista pada Siswa | kooperatif make | subjek,

Kelas X SMA a match, dengan | objeknya
Negeri 3 Takalar, jenis penelitian | berbeda.
Skripsi, UIN kuantitatif

Muhammadiyah eksperimen.

Makassar, 2020

Qonit Darojat, Hety | Penelitian ini Penelitian
Mustika Ani, dan sama untuk berbeda karena
Bambang Suyadi, melihat menggunakan

Penerapan Model
Pembelajaran
Cooperative Script
untuk
Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil
Belajar Siswa,
Jurnal,

Jurnal Pendidikan
Ekonomi, 2018

peningkatan
keaktifan dan
hasil belajar
setelah
dilakukan
penerapan
model
pembelajaran
kooperatif make
a match .

jenis penelitian
PTK. Kemudian
subjek,
objeknya
berbeda, serta
mata pelajaran
juga berbeda
yaitu ekonomi.

Dhara Atika Putri
dan Taufina,
Meningkatkan
Keaktifan Belajar
Siswa Melalui
Model Make A
Match di Sekolah
Dasar, Jurnal,
Jurnal Basicedu
(Journal of
Elementary
Education), 2020

Penelitian ini
sama untuk
melihat
pengaruh atau
tidaknya
keaktifan siswa
dengan
penerapan
model
pembelajaran
make a match.

Penlitian ini
hanya untuk
melihat
keaktifan siswa
saja, tidak
dengan hasil
belajar.
Kemudian
subjek,
objeknya
berbeda. Jenis
penelitian
berbeda yaitu
menggunakan
PTK.

Teknik
penarikan
sampel
menggunakan
purpose
sampling.

Teknik analisis
datanya
menggunakan
analisis
komparasi.

Berdasarkan paparan dari penelitian-penelitian terdahulu diatas,

maka penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana

terdapat beberapa penelitian bahwa model pembelajaran pembelajaran
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make a match hanya dapat berpengaruh terhadap keaktifan belajar saja
atau hanya hasil belajar saja. Namun terdapat satu penelitan terdahulu
yang dilakukan oleh Alifurrahman Saputra dengan judul “ Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match terhadap
Keaktifan dan Hasil Belajar Matermatik Siswa Kelas VII1 SMP Negeri
2 Lembar Tahun Pelajaran 2018/2019”, bahwa model make a match
dapat berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar walaupun materi
serta mata pelajaran yang terapkan berbeda dengan penelitian ini.
Penelitian tersebut pada mata pelajaran Matematika serta materi aljabar,
sedangkan pada penelitian ini pada mata pelajaran IPS dan pada materi
“Mengenal Negara-Negara ASEAN”.
. Definisi Operasional

Berdasarkan dengan penelitian yang ditulis, maka terdapat
definisi operasional sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran kooperatif adalah strategi pengajaran
dengan kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan peserta
didik saling kerja sama dalam satu kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran, serta peserta didik memiliki kesempatan
untuk dapat berinteraksi

2. Make A Match adalah model pembelajaran yang membutuhkan
media Kkartu terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban, setiap
peserta didik akan menerima satu kartu soal dan satu kartu

jawaban mengenai materi yang telah di pelajari lalu peserta didik
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berusaha mencari pasangan kartu sebelum batas waktu yang telah
ditentukan. Dalam make a match peserta didik dapat belajar
dengan bermain dalam suasana yang menyenangkan.

Keaktifan belajar adalah keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran baik secara fisik maupun non fisik untuk
mendapatkan hasil belajar berupa aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Keaktifan di mulai dari penggunaan model
pembelajaran pada saat pembelajaran serta perlakuaan-perlakuan
yang dilakukan oleh guru seperti pemberian tugas secara individu
maupun kelompok, pembentukan kelompok kecil, sesi tanya
jawab dan diskusi. Indikator daripada peserta didik dapat
dikatakan aktif adalah peserta didik melaksanakan kegiatan-
kegiatan pada pembelajaran seperti : kegiatan visual, oral,
mendengarkan, menulis, menggambar, matrik, mental, dan
emosi.

. Hasil Belajar adalah terdapat perubahan pada diri peserta didik
yang meliputi tiga aspek vyaitu: aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar sebagai pencapaian maksimum yang
telah diraih pada peserta didik setelah melaksanakan proses
pembelajaran pada suatu materi tertentu.

IPS adalah penyederhanaan ilmu-ilmu sosial sebagai bentuk
integrasi dari konsep-konsep seperti sejarah, geografi, ekonomi,

sosiologi, dan antropologi. IPS membahas mengenai hubungan
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antar manusia dan lingkungan, di mana peserta didik tumbuh
serta berkembang sebagai bagian dari masyarakat yang nantinya
akan dihadapkan dengan berbagai persoalan yang terjadi di
lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

6. Materi Mengenal Negara-Negara ASEAN adalah materi yang
membahas mengenai letak goeografis serta koordinat di setiap
negara-negara ASEAN, serta Kkarakteristik negara-negara
ASEAN seperti : identitas negara, keadaan alam, penduduk,
perekonomian, sumber daya alam, dan kerja sama di setiap
negara-negara ASEAN. Negara-negara ASEAN terdiri dari
Indonesia, Filipina, Kamboja, Laos, Malaysia, Myanmar,
Thailand, Vietnam, Brunei Darussalam, Singapura.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang akan dibahas dalam penyusunan skripsi ini
terbagi menjadi 6 bab, diantaranya yaitu :

BAB | Pendahuluan. Bagian ini tentang isi penulisan skripsi
seperti : latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup penelitian, originalitas
penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka. Bagian ini tentang kajian pustaka yang
menjelaskan teori yang digunakan untuk penelitian, dan kerangka

berpikir.
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BAB 111 Metode Penelitian. Bagian ini tentang metode yang
akan digunakan dalam penelitian yang terdiri dari lokasi penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, analisis data, prosedur
penelitian, dan pustaka sementara.

BAB 1V Paparan Data serta Hasil Temuan Penelitian. Bagian
ini memberikan gambaran mengenai latar belakang penelitian, paparan
data penelitian serta hasil temuan penelitian.

BAB V Pembahasan Hasil Penelitian. Bagian ini berisikan
mengenai pembahasan untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan pada penelitian serta menjelaskan hasil penelitian yang
dilakukan.

BAB VI Penutup. Bagian ini penelitian memaparkan tentang
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, serta saran yang
berkaitan dengan penelitian, serta daftar pustaka dan lampiran

penelitian, peneliti cantumkan pada bagian akhir penulisan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran secara bahasa terdiri dari dua kata, yaitu
model dan pembelajaran. Model memiliki arti yaitu sebagai pola dari
sesuatu yang akan dibuat. Maka dari itu, pembelajaran adalah suatu
proses atau metode dalam proses pembelajaran yang saling
mempengaruhi antar komponen seperti tujuan, guru, siswa, materi
pelajaran, dan jenis kegiatan yang dilakukan. *

Istilah model dapat disebut juga dengan kerangka yang
berfungsi menjadi pedoman dalam melaksanakan kegiatan. Model
kaitanya dengan model pembelajaran yang berarti suatu kerangka
yang menggambarkan prosedur terstruktur untuk mengembangkan
pengalaman belajar yang memenuhi tujuan pembelajaran dan
menjadi pedoman bagi pendidik dan perancang pembelajaran untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran.?

Model pembelajaran juga dapat dikaitkan dengan gaya belajar

peserta didik dan guru. Dengan model pembelajaran yang diterapkan

! Hikmat Kamal, “ Model Pembelajaran Pendidikan Menurut Al-Qur’an,” Jurnal Pemikiran
dan Pencerahan Vol. 15, No. 2 Agustus 2019, him. 2.

2 Thamrin Tayeb, “Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran Analysis And Benefits of
Learning Models". Jurnal Pendidikan Dasar Islam Vol.2 No. 2 Desember 2017, him. 48.

20
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guru dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru melatih dan
membantu peserta didik untuk memperoleh informasi, melatih
keterampilan, dan cara berpikir. Menurut Djamarah S.B model
pembelajaran adalah “Strategi yang digunakan dalam pembelajaran
yang berusaha mencapai apa yang telah ditentukan”.® Guru dapat
menerapkan model pembelajaran selama kegiatan pembelajaran agar
pada saat pembelajaran tampak bervariasi.

“Suatu rencana yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan untuk pembelajaran dan membimbing pembelajaran di
kelas. Hal ini sebagaimana pendapat menurut Joyce dan Weil
mengenai pengertian model pembelajaran”.* Guru bebas dalam
menentukan model yang akan digunakan asal sesuai demi
tercapainya tujuan pembelajarann.

Metode menurut Reigeluch adalah “Mempelajari sebuah
proses yang mudah diketahui, diaplikasikan dalam membantu peserta
didik untuk mencapai hasil belajar”.> Metode dilakukan agar guru
dan peserta didik dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran agar
tercapainya hasil belajar untuk menunjang kualitas pendidikan, di

mana peserta didik secara langsung berada selama proses

% Djamara S.B, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Rineka Cipta, 2006), him. 46.

4 Yudi Wijanarko, "Model Pembelajaran Make A Match untuk Pembelajaran IPA yang
Menyenangkan". Jurnal Pendidikan Ke-SD-An Vol. 1 No. 1 Juni 2017, him. 53.

> Ayu Wahyuni, Davina Dewi Hartana, dan Shafa Salsabila Rachmadi, “Metode Pembelajaran
yang Digunakan oleh Guru Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan dan IImu Sosial Vol. 2 No. 1
April 2020, him. 2.
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pembelajaran. Dalam Al-Qur’an disebutkan mengenai pentingnya
suatu metode dalam proses pembelajaran, karena materi yang
disampaikan dapat tersampaikan kepada peserta didik dan
pembelajaran terkesan menyenangkan, maka dari itu sebagai seorang
guru harus memilih suatu metode yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, sebagaimana dalam surah An-Nahl ayat 125

tentang metode pembelajaran, yaitu sebagai berikut® :
S5 ) Gl g ol aabia s Al de 3l Aakally &5 da ) 43
VYo — Gasigall 2lel shyalid fe Oim Gy gled b
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah denga mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk

(Q.S An-Nahl 16:125).
b. Ciri— Ciri Model Pembelajaran
Menurut Rusman ciri-ciri model pembelajaran adalah
sebagai berikut’ :

a) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari

beberapa ahli.

6 Qur'an Kemenag, Surah An-Nahl (https://quran.kemenag.go.id/sura/16/124, diakses 28
Februari 2022 jam 16.00 wib).
" Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 133.
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b) Model pembelajaran harus memiliki misi dan tujuan
pendidikan.

c) Dapat dijadikan pedoman untuk  meningkatkan
pembelajaran di kelas.

d) Memiliki bagian-bagian model yang disebut urutan tahapan
pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial,
dan sistem pendukung.

e) Ada dampak vyang ditimbulkan meliputi dampak
pembelajaran dan dampak pengiring.

f) Mendesain persiapan mengajar (desain instruksional)
dengan pedoman model pembelajaran yang dipilih.

Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran harus sesuai dengan teori
pendidikan, memiliki tujuan, menjadi pedoman untuk meningkatkan
proses pembelajaran, terdapat tahapan pembelajaran, serta memiliki
dampak terhadap pembelajaran.

2. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Dalam proses pembelajaran dikenal dengan model
pembelajaran cooperative learning atau pembelajaran gotong royong.
Pembelajaran kooperatif terdiri dari dua kata yaitu pembelajaran yang
berarti “The process through which experience causes permanent

change in knowledge and behavior” yaitu sebuah proses yang terjadi
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yang di awali dari pengalaman yang mengakibatkan perubahan
permanen dalam pengetahuan dan perilaku.® Sedangkan kooperatif
yang berarti “Acting together with a common purpose”.’
“Pembelajaran kooperatif sebagai bentuk belajar yang dilakukan
secara kelompok atau bekerjasama. Hal ini diungkapkan oleh Usman
mengenai definisi pembelajaran kooperatif”.1® Menurut Burton yang
dikutip oleh Nasution, bahwa kooperatif merupakan “Cara seseorang
mengadakan relasi dan bekerjasama dengan individu lain untuk
mencapai tujuan bersama”.!

Pembelajaran kooperatif yang sangat identik dengan kerja
sama dalam “kelompok”, di dalam Al-qur’an dijelaskan bahwa kita
sebagai makhluk diciptakan secara berkelompok-kelompok, seperti
firman Allah dalam surah Al-Hujurat ayat 13, yaitu sebagai berikut!?:

3R 58 (758 3l OG5 s kil 15 )85 (s AR ) () 2L

VY e d G RK A e
Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian Kami

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia

8 Syahraini Tambak, "Metode Cooperative Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam". Jurnal Agama dan IImu Pengetahuan Vol. 14 No. 1 April 2017, him. 1.

® M. Basyiruddin Usman, Metode Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
him. 14.

19 1bid., him. 14.

11 S Nasution, Didaktik Azas Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2002), him. 148.

2 Qur’an Kemenag, Surah Al-Hujurat (https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/49/13,
diakses 1 Maret 2022, jam 22.00 wib).
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diantara kamu di sisi Allah5 ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha mengetahui, Maha teliti
(Q.S Al-Hujurat 49 : 13).

Keutamaan dalam berkelompok karena Allah, maka Allah
akan memberikan barokah disetiap suatu kelompok itu selama berada
di jalan Allah SWT. Kelompok dapat dikatakan baik jika dalam
kelompok tersebut saling kerja sama satu sama lain untuk membantu
serta mendukung dalam mensukseskan kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pembelajaran
kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar yang memanfaatkan
kelompok-kelompok kecil siswa yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sikap dan perilaku kooperatif berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif karena kelompok dalam pembelajaran
kooperatif seringkali terdiri dari dua atau lebih anggota kelompok.

. Ciri — Ciri Pembelajaran Kooperatif
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa ciri-ciri
yaitu sebagai berikut :

a) Peserta didik di satu kelompok saling bekerja sama untuk
dapat menyelesaikan materi belajar sesuai dengan
kompetesi dasar yang akan dicapai.

b) Dalam suatu kelompok akan terdiri dari peserta didik yang
memiliki kemampuan berbeda antara peserta didik satu

dengan lainnya, seperti terdapat perbedaan kemampuan
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yang dimiliki oleh peserta didik seperti memiliki tingkat
kemampuan tinggi, sedang, bahkan rendah. Di setiap
kelompok yang terbentuk akan ada perbedaan latar
belakang peserta didik baik budaya, ras, suku, dan lain
sebagainya.™

c) Pemberian penghargaan lebih mengutamakan kelompok
dibandingkan dengan masing-masing peserta didik.
Pembelajaran kooperatif tidak saja mengajarkan mengenai
materi pelajaran kepada peserta didik untuk saling
berkerjasama, namun pembelajaran kooperatif juga
mengajarkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan
materi belajar secara mandiri. Pada pembelajaran
kooperatif tidak membedakan berdasarkan berbagai latar

belakang unsur sosial seperti ras, suku, budaya.*

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan utama pembelajaran kooperatif adalah untuk
memaksimalkan proses belajar dalam rangka meningkatkan prestasi
akademik baik secara individu maupun kelompok. Di mana pada
pembelajaran kooperatif, sesama peserta didik harus saling
bekerjasama, maka di antara peserta didik dapat memperbaiki

hubungan dari berbagai latar belakang yang berbeda baik etnis dan

13 Zuriatun Hasanah, op.cit., him. 3.
14 Raharjo dan Solihatin. E, Cooperatif Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 242,
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kemampuan, dan peserta didik di setiap kelompok dapat saling untuk
meningkatkan kemampuan dalam hal pemecahan masalah.
Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Isjoni, adalah
sebagai berikut?® :
a) Hasil Belajar Akademik
Pembelajaran kooperatif di desain sebagai metode
untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar akademik
yang belum tercapai. Mereka akan berkolaborasi untuk
menyelesaikan berbagai tugas, peserta didik yang berada
di kelompok bawah dan kelompok atas akan mendapatkan
manfaat dari pembelajaran kooperatif.
b) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu
Sebagai tanda penerimaan peserta didik dengan
berbagai latar belakang dan keterampilan. Akibat adanya
kesempatan yang saling diberikan dari berbagai latar
belakang dan keadaan untuk bekerjasama dan bergantung
satu sama lain untuk tugas-tugas akademik, melalui
pembelajaran kooperatif peserta didik akan memperoleh
pengetahuan satu sama lain dan saling mendukung,

menghargai perbedaan antar peserta didik.

15 Isjoni, Cooperatif Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 27-28.
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c) Perkembangan Keterampilan Sosial

Mengajarkan kepada peserta didik untuk saling
bekerja sama dan berkolaaborasi. Seperti kerja sama
dengan teman dalam satu kelompok untuk sama-sama
menyelesaikan tugas serta permasalahan terkait dengan
pembelajaran, dan juga melatih keterampilan sosial peserta
didik seperti keterampilan dalam berinteraksi dan

bersosialisasi antar sesama teman.

3. Make A Match
a. Pengertian Make A Match

Make a match merupakan bentuk dari beberapa model
pembelajaran kooperatif. Model make a match atau biasa disebut
model pembelajaran mencari pasangan atau mencocokkan kartu ini
dikemukakan oleh Lorna Curran pada tahun 1994. “Model
pembelajaraan yang sebelumnya guru menyiapkan kartu yang berisi
soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban, kemudian
peserta didik mencari pasangan kartunya”. Penerapan make a match
diawali dari peserta didik untuk mencari pasangan kartu yang terdiri
dari kartu jawaban dan kartu soal yang telah dimilikinya sebelum

batas waktu yang telah ditetapkan sebelumnya, kemudian peserta
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didik yang lebih cepat atau dapat mencocokkan kartunya akan
mendapatkan poin dari guru.

Make a match ini memiliki keunggulan seperti peserta didik
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep dengan
suasana yang menyenangkan, dan membantu peserta didik dalam
meningkatkan keaktifan belajar serta meningkatkan pemahamanan
peserta didik terhadap materi, sehingga nantinya hasil belajar peserta
didik akan meningkat. Tujuan daripada model pembelajaran make a
match ini untuk melatih peserta didik agar lebih cermat, berpikir
secara cepat, serta memiliki pemahaman yang kuat terhadap materi
yang dipelajari serta meningkatkan interaksi sosial bersama dengan
peserta didik lainnya.’

b. Langkah — Langkah Make A Match

Berikut merupakan langkah-langkah dari pembelajaran
kooperatif make a match yang dikembangkan oler Lorna Currant
adalah sebagai berikut*® :

a) Untuk sesi review, diawali dengan guru menyiapkan kartu
dengan konsep atau tema yang sesuai dengan yang telah
dipelajari. Kemudian terdapat dua kartu, salah satunya

adalah kartu soal atau soal dan yang lainnya kartu jawaban.

16 Epri Nuraini Rusminawati dan Nani Mediatati, "Penerapan Model Make A Match Dalam
Upaya Peningkatan Hasil Belajar Ips Siswa". Wacana Akademika: Majalah llmiah
Kependidikan Vol. 1 No. 2 September 2017, him. 121.

7 1bid., him. 121.

18 Retno Widyani, Book Chapter Inovasi Pembelajaran di Pendidikan Tinggi (Yogyakarta:
Penerbit Deepublish, 2020), him. 48.
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b) Satu kartu akan dibagikan kepada peserta didik, kartu
tersebut dapat berupa kartu soal atau kartu jawaban.

c) Setelah semua menerima kartu, setiap peserta didik
mempertimbangkan jawaban atau soal dari kartu yang
mereka miliki.

d) Peserta didik akan menerima poin, jika mereka dapat
mencocokan kartu mereka dengan cepat sebelum batas
waktu.

e) Setelah babak pertama selesai, kartu dikocok sekali lagi,
menghasilkan kartu baru yang kemudian dibagikan kepada
setiap peseta didik, dan seterusnya.

f)  Sesi terakhir, guru dan peserta didik membuat kesimpulan
tentang materi pelajaran, kemudian penutup.

c. Kelebihan dan Kekurangan Make A Match
Setiap pelaksanaan suatu pembelajaarn kooperatif pasti ada
kelebihan dan kekurangannya.!® Berikut adalah kelebihan
pembelajaran kooperatif make a match :

a) Mampu menciptakan suasana aktif dan menyenangkan
selama proses pembelajaran.

b) Materi diajarkan sedemikian rupa, sehingga menarik

perhatian peserta didik.

19 Yulianti Nining, Penguasaan Vocabulary dalam Memahami Descriptive Text dengan Make
a Match Bermedia Tumbar (Jawa Barat: Jejak, 2021), him. 64.
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Dapat meningkatkan antusiasme peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran

Kerja sama sesama peserta didik bersifat dinamis.

Setelah peserta didik dapat memecahkan permasalahn,
maka akan meningkat fungsi otak peserta didik, sehingga

peserta didik dalam belajar juga akan meningkat.

Di samping memiliki kelebihan, pembelajaraan kooperatif

make a match juga memiliki kekurangan, yaitu sebagai berikut :

a)

b)

4. Keaktifan

Model pembelajaran make a match ini dalam
pelaksanaannya harus dilakukan dengan bimbingan serta
arahan dari guru selama kegiatan berlangsung.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, guru diharuskan untuk
menyiapkan berbagai alat dan bahan yang memadai demi
terlaksananya pembelajaran.

Pembelajaran dengan make a match membutuhkan waktu
yang lumayan banyak, sehingga ketika waktu selama
pembelajaran harus dibatasi. Karena jika tidak, maka
peserta didik akan terlalu banyak bermain-main dalam

selama proses pembelajaran berlangsung.

a. Pengertian Keaktifan

Makna dari proses pembelajaran di dalam kelas yaitu untuk

meningkatkan serta mengembangkan keaktifan peserta didik
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interaksi serta pengalaman belajar. Interaksi di sini yaitu interaksi
yang terjadi antara guru dan peserta didik, maupun peserta didik
dengan peserta, dengan harapan terjadi komunikasi multiarah dalam
proses pembelajaraan yaitu salah satu contohnya melalui
pembelajaran berkelompok, di mana peserta didik akan diberi
kesempatan agar dapat mengungkapkan pendapat tentang apa yang
ada dipikirannya kepada teman-temannya. Maka dari itu keaktifan
selama proses pembelajaran merupakan unsur yang sangat penting.

Keaktifan menurut Sardiman adalah “Kegiatan yang bersifat
fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu
rangkaian yang tidak bisa dipisahkan”.?’ Proses pembelajaran
dikatakan berhasil jika melalui berbagai macam aktifitas, seperti
aktifitas fisik dan dan aktifitas psikis.

Gerakan yang mencakup aktifitas fisik seperti gerakan
anggota badan, gerakan dalam melakukan sesuatu, bermain dan juga
bekerja yang dilakukan peserta didik pada proses pembelajaran di
dalam kelas. Sedangkan aktifitas psikis yaitu aktifitas yang berkaitan
dengan daya mental peserta didik untuk bekerja semaksimal mungkin
atau berfungsi dalam kegiatan belajar.?! Selama proses pembelajaran,

peserta didik didorong untuk tidak duduk diam dan mendengarkan,

203ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 98.

2INugroho Wibowo, "Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan
Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari”. Jurnal Elinvo (Electronics, Informatics, and
Vocational Education) Vol. 1 No. 2 Mei 2016, him. 130.
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melihat guru menjelaskan materi, atau hanya pasif, tetapi peserta
didik harus berpartisipasi selama proses pembelajaran. Keaktifan
peserta didik selama pembelajaran untuk mengkontruksi
pengetahuan. Di mana ketika peserta didik bersikap aktif, maka
peserta didik akan lebih memahani tentang materi yang diajarkan
daripada yang cenderung pasif.

Menurut Nana Sudjana bahwa “Keaktifan peserta didik dapat
dilihat dari cara peserta didik selama mengikuti pembelajaran yang
mana dapat dilihat dari keikutsertaan dalam melaksanakan tugasnya,
terlibat dalam pemecahan masalah, dan bertanya jika terdapat hal
yang belum dipahami kepada guru maupun teman, berusaha untuk
mencari informasi yang diperlukan sebagai upaya dalam
memecahkan masalah atau soal, serta yang mampu dalam menilai
kemampuan diri sendiri dan hasil belajar yang ia peroleh”. Keaktifan
peserta didik akan terlihat ketika berlangsungnya kegiatan
pembelajaran seperti peserta didik dalam berbuat sesuatu untuk
memahami mengenai materi pelajaran.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya
keaktifan belajar merupakan suatu hal yang harus ada dalam proses

pembelajaran. Di mana keaktifan belajar dapat meningkatkan

22 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning : Upaya Peningkatan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), him. 48.
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pengetahuan peserta didik, pengalaman selama belajar mengajar, dan

dapat meningkatkan hasil belajar.

Indikator Keaktifan

Jenis aktifitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik ketika

berada di sekolah sangat banyak. Aktifitas yang dapat dilakukan
oleh peserta didik ketika pembelajaran tidak hanya sekedar
mendengar, mencatat materi. Namun aktifitas yang dapat dilakukan
oleh peserta didik sangat banyak seperti peserta didik dapat
membaca, melihat berbagai gambar, bertanya kepada guru maupun
teman lainnya, memberikan tanggapan ketika sedang diskusi, jika
peserta didik suka menulis maka bisa juga menulis cerita, dan lain
sebagainya.

Kegiatan belajar melibatkan indra-indra atau alat yang
dimiliki oleh manusia, dimana harus mendayagunakan alat indra
dengan sebaik-baiknya seperti mendengar, melihat, dan lain-lain.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur-an bahwasannya manusia di
didik untuk menggunakan alat indra penglihatan, pendengaran, dan
lainnya yakni terdapat pada surah Al —Anam ayat 11 sebagai
berikut® :

V) - Gial dle 8 ik 135k & (a8 13 5 B

23 Qur’an Kemenag, Surah Al-Anam, (Qur’an Kemenag, Surah Al-Anam, (diakses 7 Maret
2022, https://quran.kemenag.go.id/sura/6/11diakses 7 Maret 2022, jam 23.00 wib).
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Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian
Perhatiakan bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan itu” (Q.S AI-Anam 6 : 11).

Indra-indra yang digunakan dalam proses pembelajaran
meliputi penglihatan (visual), pendengaran (listening), berbicara
(oral), seluruh aktifitas fisik lain serta mental dan emosi. Adapun
pendapat Paul D. Dierich dalam Endang Sri menyatakan bahwa
indikator keaktifan belajar peserta didik berdasarkan jenis
aktifitasnya dalam kegiatan belajar adalah sebagai berikut?* :

a) Kegiatan-kegiatan visual, seperti : membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, dan mengamati pekerjaan orang lain.

b) Kegiatan-kegiatan lisan (oral), seperti : menyatakan atau
mengemukakan suatu fakta, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, dan diskusi.

c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening), seperti
contoh mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan
percakapan atau diskusi kelompok, dan mendengarkan

pidato.

2 Endang Sri Wahyuningsih, op.cit., him. 50.
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d) Kegiatan-kegiatan menulis, seperti : menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket.

e) Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti : menggambar,
membuat grafik, peta, dan diagram.

f) Kegiatan-kegiatan metrik, seperti : melakukan percobaan,
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
dan menyelenggarakan permainan.

g) Kegiatan-kegiatan mental, seperti : merespon, mengingat,
memecahkan masalah, menganalis, dan membuat
keputusan.

h) Kegiatan-kegiatan emosional, seperti : menaruh minat,
gembira, bersemangat, bergairah dan tenang.

Sedangkan indikator keaktifan belajar menurut Ahmadi dan
Supriyono sebagai berikut?:

a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan
permasalahannya.

b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, proses dan
kelanjutan belajar.

c) Penampilan berbagai usaha/kekreatifan belajar mengajar

sampai mencapai keberhasilannya.

% Ahmadi dan Supriyono, Psikolologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 207-208.
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Kebebasan melakukan hal tersebut tanpa tekanan

guru/pihal lainnya.

Salah satu penilaian proses pembelajaran yaitu melihat sejauh

mana keaktifan pada diri peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Menurut Nana Sudjana keaktifan peserta didik dapat dilihat dari :

a)
b)

d)

9)

Peserta didik andil dalam melaksanakan tugas belajarnya.
Peserta didik terlibat secara langsung selama proses
pemecahan masalah.

Peserta didik bertanya kepada peserta didik lain atau guru
apabila terdapat hal yang belum dipahami mengenai
persoalan yang dihadapinya.

Peserta didik akan berusaha untuk mencari sebanyak-
banyaknya informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah.

Peserta didik akan melaksanakan diskusi kelompok sesuai
dengan petunjuk an arahan guru.

Peserta didik dapat menilai kemampuan dirinya dan hasil-
hasil yang diperolehnya.

Melatih diri peserta didik dalam hal memecahkan soal

atau masalah yang sejenis.
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h) Peserta didik memiliki kesempatan menggunakan serta
menerapkan mengenai apa yang telah diperoleh untuk
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.2®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan
(visual activites), mendengarkan, berdiskusi, kesiapan peserta didik,
bertanya, keberanian peserta didik, mendengarkan, serta
memecahakan soal (mental activities).

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan

Peserta didik yang aktif selama kegiatan belajar mengajar
akan dapat merangsang serta mengembangkan bakat yang ada pada
dirinya seperti peserta didik dapat melatih dirinya untuk dapat
berpikir secara kritis yang kemudian dapat memecahkan mengenai
pesoalan dalam proses pembelajaran. Upaya peningkatan keaktifan
peserta didik, guru memiliki peran penting dengan cara membuat
sistem pembelajaran secara terpadu, maka nantinya dapat
merangsang  keaktifan  selama  berlangsungnya  kegiatan
pembelajaran.?’

Kegiatan seorang guru yang dapat mempengaruhi keaktifan

peserta didik menurut Moh. Uzer Usman adalah :

%6 Nana Sudjana, Dasar - Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algessindo,
2004), him. 61.
27 Nugroho Wibowo, op.cit., him. 131.
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Guru dapat memotivasi atau menarik perhatian peserta
didik, sehingga dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Guru sebelumnya dapat menjelaskan tujuan pembelajaran.
Guru mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta
didik.

Guru memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep
yang akan dipelajari) kepada peserta didik.

Guru menginstruksikan kepada peserta didik tentang
bagaimana mempelajari suatu mata pelajaran atau konsep.
Guru dapat memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

Di akhir pembelajaran, guru memberikan umpan balik
(feedback).

Sebelum berakhirnya pembelajaran guru dapat melakukan
tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga
materi yang telah diajarakan akan selalu diingat serta
keterampilan dan pengetahuan peserta didik selalu terukur.
Guru bersama peserta didik bersama-sama untuk
menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir

pelajaran. Keaktifan dapat ditingkatkan dan juga diperbaiki
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ketika peserta didik ikut serta dalam kegiatan

pembelajaran.?®

Moh Uzer Usman kembali menegaskan bahwa terdapat
strategi untuk memperbaiki keterlibatan peserta didik antara lain
memperpanjang waktu yang dialokasikan untuk kegiatan
pembelajaran, mendorong partisipasi aktif saat belajar, serta dalam
menjelaskan materi harus akurat dan jelas agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai.?® Selain cara untuk memperbaiki mengenai keaktifan
peserta didik juga dijelaskan mengenai cara meningkatkan keaktifan
peserta didik. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keaktifan seperti belajar untuk mengenali masing-
masing individu peserta didik kemudian membantu peserta didik
yang mungkin kurang terlibat serta menyelidiki apa faktor penyebab
sekaligus melakukan usaha meningkatkan keaktifan peserta didik,
guru harus mengubah gaya mengajar sesuai dengan kebutuhan para
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
keaktifan peserta didik dipengaruhi oleh faktor yang membuat
kegiatan pembelajaran terkesan menarik yaitu dengan cara
pemberian motivasi pada peserta didik serta keaktifan peserta didik

akan meningkat. Dari berbagai upaya atau cara meningkatakn

28 Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 26-27.
29 |bid., him. 26-27.
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keaktifan belajar di atas, salah satunya mengenai bagaimana
keadaan peserta didik yang terkesan pasif atau kurangnya
keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar.
5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah kegiatan individu yang dilakukan untuk
mencapai tujuan dari apa yang telah diajarkan. Menurut Jihad dan
Haris bahwa belajar merupakan komponen penting dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu keberhasilan
hasil belajar dipengaruhi dari masing-masing individu peserta
didik.>® Hasil belajar yaitu pengalaman yang telah diperoleh peserta
didik setelah menerima pembelajaran. Menurut pandangan
Febryananda hasil belajar merupakan “Penguasaan yang telah
dicapai peserta didik setelah peserta didik menyerap pengalaman
belajar”.3! Menurut Rusman hasil belajar merupakan “Beberapa
pengalaman yang dimiliki peserta didik mencakup beberapa ranah
seperti kognitif, afektif, serta psikomotorik. Belajar tidak hanya
berkaitan dengan penugasan mengenai teori pelajaran saja, namun

juga mengenai penugasan kebiasan, persepsi, kesenangan, minat dan

30 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012),
14.

31 Inka Putri Febryananda dan Brillian Rosy, "Pengaruh Metode Pembelajaran Sosiodrama
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 OTKP pada Kompetensi Dasar Menerapkan Pelayanan
Prima Kepada Pelanggan di SMKN 2 Kediri". Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran
Vol. 07 No. 04 2019, him. 171.
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bakat, penyesuaian sosial, serta jenis keterampilan, cita-cita,
keinginan, dan harapan”. 32

Sedangkan menurut Sudjana ialah “Kompetensi yang
diperoleh peserta didik setelah mengalami suatu pengalaman belajar.
Kemudian hasil belajar dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui seberapa peserta didik paham mengenai materi yang
telah diajarkan”.®® Seperti pendapat Hamalik, ia mengatakan bahwa
hasil belajar merupakan “Tolak ukur adanya perubahan tingkah laku
pada diri peserta didik yang dapat dilihat dan diukur bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan”.3

Menurut Bloom dalam Thobroni hasil belajar meliputi:
kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan
psikomotorik. Kemampuan kognitif terdiri dari; mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, menilai, dan mencipta.
Kemudian kemampuan afektif terdiri dari: sikap menerima,
merespon, nilai, organisasi, dan karakterisasi.*® Yang terakhir ada
kemampuan psikomotorik, menuruk Bloom dalam Sudjana yaitu
terdiri dari: gerakan refleksi atau disebut dengan gerakan tanpa sadar,

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual (visual, auditif,

motoris, dan sebagainya), kemampuan bidang fisik (kekebalan,

32 Rusman, op.cit., him. 129.
33 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 22.

34 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 47.
3% M Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,

2015), 21-22.
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keharmonisan, ketepatan), gerakan skill, kemampuan tentang
komunikasi non-decursive seperti ekspresif dan interpretative.®
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah sebuah pengalaman selama proses pembelajaran yang
diperoleh meliputi dari berbagai ranah seperti kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar menurut Moore dalam Ricardo &
Meilani terdapat tiga ranah yaitu sebagai berikut®’:
Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham
dalam Ricardo & Meilani adalah sebagai berikut3:

a) Ranah kognitif menekankan kepada bagaimana seorang
peserta didik untuk mendapat pengetahuan dibidang
akademik melalui adanya metode pembelajaran saat
kegiatan belajar mengajar maupun pada penyampaian
informasi.

b) Ranah afektif berkaitan mengenai sikap peserta didik,
nilai, keyakinan peserta didik yang memiliki peranan

penting dalam perubahan sikap dan tingkah laku.

% Nana Sudjana, op.cit., him. 30.
%7 Ricardo dan Rini Intansari Meilani, "Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa". Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 02 No. 02 Juli 2017, him.

189.

% 1bid., him. 189.
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c) Ranah psikomotorik berkaitan mengenai keterampilan
serta pengembangan diri peserta didik yang dapat
digunakan pada kinerja keterampilan dan praktek.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
indikator hasil belajar terdiri dari ranah kogntif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut digunakan untuk mengukur
tingkat kompetensi peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Hasil
belajar tidak hanya memperhatikan pada aspek pengetahuan saja,
namun juga memperhatikan perilaku peserta didik yang lebih baik dan
memiliki keterampilan atau kemampuan yang mumpuni, terkadang
hanya ranah kognitif yang sering digunakan guru untuk menilai suatu
hasil belajar.

c. Faktof — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Hanadi dalam Rusman terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal,
berikut adalah penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut®®:

a) Faktor Internal

Ada dua faktor internal yaitu faktor fisiologis,
karena faktor fisiologis ini berkaitan dengan kondisi
kesehatan yang sehat, tidak mudah lelah, tidak cacat fisik,
dan kondisi kesehatan lainnya. Kemudian faktor yang kedua

adalah faktor psikologis, faktor ini berkaitan tentang mental

39 Rusman, op.cit., him. 130.
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peserta didik yang berbeda-beda. Perbedaan mental yang
dimiliki setiap peserta didik akan mempengaruhi hasil
belajar yang akan dicapai. Adapaun faktor yang mencakup
kecerdasan vyaitu 1Q, bakat, minat dan kemampuan,
motivasi, intelektual, dan daya nalar yang dimiliki peserta
didik.

Adapun ayat mengenai kecerdasaran (intelegensi)
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah
SWT vyakni dalam surah As-Sajadah ayat 9 sebagai
berikut*°:

S8 S 5 a5 ) AT ey 435 (e 4 k5 A 8
- O3REL
Artinya : Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan
roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia
menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati
bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur

(Q.S As-Sajadah 32: 9).

b) Faktor Eksternal

Ada dua faktor eksternal yaitu faktor lingkungan

yaitu berkaitan dengan dampak hasil belajar, meliputi fisik

dan sosial. Kemudian berkaitan dengan lingkungan alam

40 Qur’an Kemenag, Surah As-Sajadah, (https://quran.kemenag.go.id/sura/32., diakses 14
Maret 2022, jam 16.00 wib)
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yang berkaitan dengan suhu, kelembapan. Misalnya ketika
melaksanakan pembelajaran di siang hari dalam ruangan
yang berventilasi buruk tentu berbeda dengan belajar di pagi
hari saat udara masih segar. Karena ketika pembelajaran
pada siang hari dengan suasana belajar yang kurang
kondusif, peserta didik menjadi malas dan mengantuk.
Kemudian faktor yang kedua adalah faktor instrumental
yaitu keberadaan dan pemanfaatannya telah dirancang
sesuai dengan hasil belajar yang ingin dicapai. Diharapkan
dapat bermanfaat seperti sarana pencapaian tujuan
pembelajaran  yang sudah direncanakan.  Faktor
instrumental tersebut antara lain kurikulum, sarana dan
guru.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor
internal yang terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Kemudian faktor eksternal yang terdiri dari faktor lingkungan dan
instrumental.

6. Pembelajaran IPS
a. Pengertian IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah cabang ilmu

pengetahuan yang mempelajari kehidupan sosial kemasyarakatan,

terutama membaha masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan
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sosial. Pengertian IPS atau Social Studies yang dirumuskan oleh
National Council For The Social Studies (NCSS) yaitu*!:
Social studies is the integrated study of the social sciences and
humanities to promote civic competence. Within the school
program, social studies provides coordinated, systematic study
drawing upon such disciplines as anthropology, archaeology,
economics, geography, history, law, philosophy, political
science, psychology, religion an sociology, as well appropriate
content from the humanities, mathematics and natural sciences.
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa IPS merupakan kajian
mengenai ilmu yang telah terintegrasi atau tidak dipisah-pisah.*?
Seperti halnya dengan pendapat Moeljono Cokrodikardjo bahwa IPS
adalah “Perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu
sosial. IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial
yaitu sosiologi, sejarah, antropologi budaya, psikologi, sejarah,
geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang
diformulasikan untuk tujuan instruksional dengan materi dan tujuan
yang disederhanakan agar mudah dipelajari”.*® Trianto juga
memberikan pendapat bahwa IPS adalah “Integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,

politik, hukum, dan budaya”.** Dengan demikian jelas bahwa IPS

adalah bidang studi utuh yang tidak terpisah-pisah dalam disiplin

41 Raras Gistha Rosardi dan Supardi, Perencanaan Pembelajaran IPS Integratif (Insan
Cendekia Mandiri, 2021), him. 5-6.

%2 |bid., him. 5-6.

43 Miftahuddin, "Revitalisasi IPS dalam Perspektif Global". Jurnal Tribakti VVol. 27 No. 02
September 2016, him. 270.

4 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), him.

171.
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ilmu yang ada. Bidang IPS di ajarkan dengan tidak terpisah
melainkan disiplin ilmu tersebut diajarakan secara terpadu.

IPS juga merupakan sebuah mata pelajaran yang fokus
ilmunya adalah untuk mempelajari dinamika kehidupan masyarakat.
Dimana IPS tidak hanya membekali peserta didik hanya dengan
pengetahuan namun membekali peserta didik yang berkaitan dengan
pengetahuan sosial yang nantinya ketika peserta didik sudah terjun di
dalam masyarakat mereka dapat menerapkannya. IPS memiliki
fungsi untuk sebagai upaya dalam mengembangkan keterampilan,
terutama keterampilan sosial dan intelektual. Keterampilan sosial
adalah keterampilan yang berkaitan dengan kepentingan kehidupan
bermasyarakat seperti kerja sama, gotong royong, membantu orang
lain dan melakukan tindakan dalam memecahkan masalah sosial di
masyarakat. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan berpikir,
kecekatan dan ketangkasan dan kecepatan penggunaan pikiran,
kemampuan menanggapi permasalahan sosial di masyarakat.

Dengan pengalaman setelah melaksanakan pembelajaran IPS
diharapkan bagi peserta didik untuk dapat mencermati suatu
fenomena yang ada dalam kehidupan sosial atau permasalahan yang
terjadi disekelilingnya dari berbagai perspektif ilmu sosial. Artinya,
suatu fenomena kehidupan sosial harus ditinjau berdasarkan berbagai

bidang kajian seperti sosiologi, geografi, ekonomi, dan sejarah.
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Berdasarkan uraian di atas mengenai beberapa pendapat para
ahli, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah mata pelajaran yang
diintegrasikan yang dimana terdapat disiplin ilmu seperti sosiologi,
ekonomi, geografi, dan sejarah yang diacarkan secara utuh tidak
terpisah. IPS juga memberikan pengalaman belajar untuk membekali
peserta didik agar dapat memecahkan masalah di kehidupan sehari-
hari berdasarkan disiplin ilmu IPS tersebut.

b. Tujuan Pembelajaran IPS
Menurut Muhammad Numan Somantri bahwa tujuan
pendidikan IPS adalah “Untuk tingkat sekolah IPS bertujuan sebagai
suatu penyederhanaan antar disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi,
filsafat, ideologi negara dan agama yang diorganisasikan dan
disajikan secara ilmiah dan psikologis sebagai tujuan pendidikan”.*°
Menurut Zainal tujuan utama pembelajaran IPS di sekolah
dasar maupun menengah adalah sebagai berikut*® :

a) Mengarahkan peserta didik menjadi warga negara yang
dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai yang nantinya peserta didik yang memiliki
keterampilan digunakan sebagai pemecahan masalah

pribadi maupun masalah sosial serta dapat membuat

45 Numan Sumantri, Pembaharuan Pendidikan IPS (Bandung: Rosda Karya, 2001), him. 44.
46 Zainal Abidin, Analisis Eksistensial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persad, 2007), him. 114.



b)

d)

50

keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan untuk menjadi warga negara yang baik.
Mengembangkan potensi peserta didik untuk peka
terhadap masalah-masalah sosial masyarakat, memiliki
sikap mental yang positif terhadap segala sesuatu yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik bagi dirinya
sendiri maupun bagi orang-orang disekitarnya.
Mensistematisasikan bahan, informasi, dan kemampuan
yang telah dimiliki tentang manusia dan lingkungannya
menjadi lebih bermakna.

Lebih peka dan tanggap terhadap berbagai persoalan sosial
secara rasional dan bertanggung jawab.

Memperhatikan rasa toleransi dan persaudaraan dalam

lingkungan sendiri dan antar manusia.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dalam Suhardi

bahwa mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut*’:

a)

Mengenali  konsep-konsep yang berkaitan dengan

masyarakat dan lingkungannya.

47 Suhardi, "Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Pembelajaran Kooperatif Model Stad
pada Siswa Kelas VI.A SDN 019 Galang Batam Tahun Pelajaran 2017/2018". Jurnal Mitra
Pendidikan Vol. 03 No. 03 Maret 2019, him. 447.
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b) Memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, pemecahan masalah. dan keterampilan
dalam kehidupan sosial.

c) Memiliki komitmen dan kepedulian terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan.

d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat
lokal, nasional, dan global.

e) Menurut pendapat beberapa ahli bahwa dapat disimpulkan
tujuan pembelajaran IPS adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang
masalah-masalah sosial yang ada di masyarakat, dan
mereka dapat bersosialisasi dengan baik.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPS adalah suatu proses yang dilakukan oleh
pendidik kepada peserta didik untuk menyampaikan bidang studi
yang dirumuskan dari kenyataan dan fenomena sosial yang
diselenggarakan dalam pendekatan interdisipliner dari ilmu-ilmu
sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, antropologi, ekonomi,
psikologi, hukum, dan politik, agar peserta didik peka terhadap
permasalahan yang terjadi di masyarakat dan dapat menjadi warga

negara yang baik.
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7. Tinjauan Materi Mengenal Negara-Negara ASEAN

Mengenal negara-negara ASEAN merupakan materi yang
membahas mengenai letak geografis, letak koordinat, dan karakteristik
negara-negara di kawasan Asia Tenggara. ASEAN (Association of South
East Asia Nations) merupakan organisasi region Negara di kawasan Asia
Tenggara yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, Singapura,
Myanmar, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, dan Kamboja. Organisasi
ASEAN didirikan pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok. ASEAN
dipemrakarsai oleh lima negara seperti Indonesia dipimpin oleh Adam
Malik, Malaysia dipimpin oleh Tun Abdu Rozak, Filipina dipimpin oleh
Narciso Ramos, Singapura oleh Sinnathamby Rajaratnam, dan Thailand
oleh Thanat Khoman.

Letak geografis adalah letak suatu wilayah atau daerah yang
dapat dilihat dari kenyataannya dibumi dan dibandingkan dengan
wilayah lainnya yang saling berdekatan.*® Letak geografis ASEAN
berada diantara dua samudra dan dua benua, yaitu Benua Asia dan
Australia, sedangkan dua samudra yaitu Samudra Pasifik dan Samudra
Hindia. Bentuk negara di kawasan ASEAN memiliki ciri- (1) bentuk
compact yaitu bentuk negara tersebut hampir menyerupai lingkaran,
contohnya yaitu Kamboja, (2) bentuk fragmented yaitu bentuk negara

seperti kepulauan atau memiliki pulau yang terpisah-pisah, contohnya

4 Tenia Kurniawati dan Andri Setiawan, “Modul Ilmu Pengetahuan Sosial Edisi PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh) Pada Masa Pandemi Covid-19 Untuk SMP Kelas VIII” (Kota
Malang: Ahliamedia Press, 2020),him. 4.
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Indonesia dan Filipina, (3) bentuk elongated yaitu bentuk negara yang
memanjang, contohnya Vietnam, dan (4) bentuk protruded yaitu bentuk
negara yang lebih kompleks atau biasanya terdapat tangan yang
memanjang, contohnya Myanmar dan Thailand. *°

Letak astronomis merupakan letak suatu wilayah yang dilihat dari
garis lintang serta garis bujur. Untuk mengetahui letak astronomis
ASEAN dapat dilihat melalui negara yang berada paling utara yaitu
berada di Myanmar dengan letak koordinat 11°LU - 28°LS, negara paling
selatan yaitu berada di Indonesia dengan letak koordinat 6°LU - 11 LS,
negara paling barat berada di Myanmar yaitu 95°BT - 101 BT®, dan
negara paling selatan berada di Indonesia dengan letak koordinat 95°BT
— 141°BT Letak astronomis ASEAN berada diantara 28° LU - 11° LS
dan 92° BT - 141° BT. Berdasarkan letak koordinat tersebut maka letak
astronomis ASEAN berada pada 28°LU - 11°LU dan 92°BT - 141°BT.

Setiap negara memiliki karakteristiknya masing-masing seperti
dari sumber daya alam yang dimiliki, mata pencaharian yang berkaitan
dengan perekonomian disetiap negara. Sumber daya alam yang dimiliki
setiap negara sangat berbeda, yang menyebabkan setiap negara belum
dapat untuk memenuhi kebutuhan setiap negaranya, oleh karena itu
setiap negara membutuhkan pemasok dari negara lain. Maka dari itu

terjadilah kerja sama setiap negara ASEAN untuk melakukan ekspor dan

9 1bid., him. 6
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impor bagi negara-negara yang saling membutuhkan satu sama lain, hal

ini merupakan salah satu tujuan terbentuknya ASEAN.

B. Keranga Berpikir

Dalam skripsi ini mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Malang. Berikut adalah kerang
berpikir yang terdapat pada penelitian ini untuk memberikan kemudahan
pembaca dalam mengartikan proses penelitian yang termuat dalam

penelitian ini, peneliti gambarkan pada suatu gambar yaitu:

(Y1)

X) / Keaktifan
Model Pembelajaran
Kooperatif Make A Match
[ o 1

Hasil Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Keterangan :

X merupakan variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
model pembelajaran kooperatif make a match, sedangkan variabel terikat
variabel yang diukur untuk mengetahui besarnya pengaruh terhadap
variabel lain. Di sini variabel terikat (Y) ada dua yaitu (Y1) keaktifan dan
(Y2) hasil belajar.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Malang yang beralamat di
Jalan Basuki Rahmad No. 194 Desa Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang, Jawa Timur, Kode Pos 65174. Alasan peneliti memilih
sekolah ini karena sebelumnya pernah melaksanakan PKL (Praktek Kerja
Lapangan) selama kurang lebih dua bulan, kurang lebih peneliti sudah
mengetahui banyak sedikitnya keadaan pada saat pembelajaran di kelas. Di
mana keadaan pada saat kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan
pengamatan peneliti bahwa kurangnya variasi model pembelajaran dan
kurang maksimal dalam pelaksanaanya, serta masih terdapat peserta didik
yang kurang aktif, yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimen. “Tujuan dari
penelitian menggunakan eksperimen yaitu untuk mengetahui dan juga
menguji mengenai keadaan yang dapat dicapai melalui jenis penelitian
eksperimen yang sebenarnya, namun tidak ada pengontrolan terhadap
seluruh variabel yang relevan. Hal ini menurut Zainal Arifin”.! Penelitian
eksperimen juga untuk mengetahui sebab akibat dari di lakukannya

tindakan.

! Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda, 2011), him. 23.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang berfokus terutama pada pengembangan pengetahuan
(memikirkan sebab dan akibat, mempersempit variabel tertentu, hipotesis
dan pertanyaan, menggunakan pengukuran, pengamatan, dan teori
pengujian), penelitian eksperimen dan penelitian yang membutuhkan data
statistik.?

Jenis penelitian eksperimen yang dilakukan dalam penelitian yaitu
menggunakan eksperimen post-test only control design dengan desain yang
digunakan adalah true eksperimental design, dalam desain ini peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen.
Tujuan dari true eksperimental design adalah untuk menyelediki
kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan
perlakukan pada kelas eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan.® Pada penelitian dengan jenis
dan desain ini kedua kelompok tidak mendapatkan pra uji (pre-test)
melainkan hanya pasca uji (post-test). Tes dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif make a match, serta melakukan observasi untuk

melihat keaktifan peserta didik.

2 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), him. 28.
3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2013), him. 7.
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai atau
orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah peneliti
putuskan untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal
tersebut dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.* Ada dua variabel dalam
penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas (Independent): Model Pembelajaran Kooperatif
Make A Match.
2. Variabel terikat (Dependent): Keaktifan dan Hasil Belajar Mata
Pelajaran IPS
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang terdapat di
suatu tempat yang telah memenuhi persyaratan tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian, atau himpunan unit atau individu dalam
batas yang akan diteliti. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bahwa populasi adalah sekumpulan objek yang akan
diteliti sebagai sasaran untuk memperoleh data. Populasi penelitian ini

adalah peserta didik kelas VIII MTsN 1 Malang.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 124.
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Tabel 3.1

Rincian Jumlah Peserta didik Kelas V111 MTsN 1 Malang

No. Kelas Jumlah
Peserta Didik

1 VI A 28
2 VIII B 23
3 VIl C 28
4 VIII D 34
5 VI E 31
6 VIIF 33
7 VI G 32
8 VIIIH 32
9 VI 32
10 VI 32
Jumlah 305

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mempunyai
karakteristik dan kondisi tertentu untuk diteliti, atau sampel dapat
menjadi anggota yang dipilih oleh peneliti melalui prosedur tertentu
sehingga sampel tersebut diharapkan dapat mewakili pupulasi. °
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang
yaitu Purposive Sampling. Adapun langkah-langkah untuk mengambil
subjek yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara:

a) Peneliti sebelumnya telah memilih kelas yang nantinya akan
dijadikan objek penelitian, berdasarkan pertimbangan mengenai
kelas. Maka kelas yang akan diteliti yaitu kelas VI11I.

b) Kemudian peneliti menentukan subjek untuk dijadikan sampel

penelitian, penelitian ini akan dilakukan di kelas V111 G dan VIII

5 Martono Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 66.
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H. Karena kelas tersebut merupakan kelas yang setara atau

dalam kategori kelas yang bukan kelas unggulan.

Teknik Purposive Sampling yaitu teknik untuk mengambil
sampel menggunakan pertimbangan tertentu.® Kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kelas yang cenderung kurang aktif dan
penggunaan model pembelajaran yang belum maksimal. Populasi
penelitian ini yaitu kelas VIII MTsN 1 Malang, kelas VII1 G sebagai kelas

kontrol dan V111 H kelas eksperimen.

E. Data dan Sumber Data

Penelitian ini terdapat data primer yang diambil peneliti dari
observasi mengenai keaktifan peserta didik selama pembelajaran
berlangsung dan juga hasil belajar post-test yang diambil dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Kemudian data sekunder yang didapat oleh peneliti
yaitu berupa data-data deskripsi sekolah seperti mengani sejarah sekolah,
identifikasi sekolah, fasilitas sekolah, dan sebagainya.

Instrumen Penelitian

Instrumen disebut sebagai alat yang digunakan oleh seorang
peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen dikatakan valid jika
instrumen yang digunakan mampu mengukur apa yang akan diukur.’
Instrumen data digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan ketika

penelitian telah sampai pada tahap pengumpulan informasi dari lapangan.®

6 Sugiyono, op.cit., 61

" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 121.

8 Ibid., him. 75.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis instrumen
observasi dan tes. Instrumen observasi dan tes ini telah dikonsultasikan
terlebih dahulu untuk menentukan apakah sudah layak atau tidaknya yang
diperoleh dari beberapa orang ahli yang terdiri dari dua dosen IPS yang ahli
dibidangnya yaitu ahli instrumen sebagai validator instrumen lembar
observasi keaktifan belajar, yang digunakan untuk melihat seberapa
keaktifan belajar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif make a
match, sedangkan ahli materi sebagai validator tes soal hasil belajar (post-
test). Ahli materi dipilih sesuai dengan bidang dosen tersebut karena materi
yang akan diterapkan yaitu materi mengenai letak geografis ASEAN, letak
koordinat ASEAN, dan karakteristik negara-negara di ASEAN, kemudian
tes soal hasil belajar (post-test) untuk melihat nilai hasil belajar setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif make a match.

Selanjutnya ahli validasi tersebut akan menentukan apakah
instrumen lembar observasi dan tes sudah layak atau belum untuk dapat
digunakan. Setelah melakukan konsultasi dan melakukan revisi, kemudian
dosen ahli instrumen dan ahli materi memvalidasi dan dinyatakan sudah
layak, maka selanjutnya lembar observasi dan tes soal hasil belajar (post-
test) sudah layak digunakan.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1.
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Observasi
Observasi adalah cara peneliti untuk mendapatkan dan

mengumpulkan data melalui pengamatan indrawi, yaitu dengan cara
peneliti mengisi lembar observasi secara langsung di tempat penelitian.
Penelitian ini menggunakan observasi terstruktur, di mana observari
sebelumnya telah dirancang secara sistematis, mengenai apa yang akan
diamati, kapan dan dimana tempatnya serta peneliti sebagai partisipan
dalam penelitian ini, sebab ikut andil dalam kegiatan pembelajaran.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran IPS.
Tes

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur mengani
kemampuan dasar dan pencapaian maupun potensi. Penelitian ini
menggunakan tes tertulis, di mana tes yang digunakan berupa soal uraian
yang berjumlah 10 soal. Tes ini digunakan untuk mengetahui mengenai
hasil belajar peserta didik setelah mendapatkan perlakuan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match.

H. Analisis Data

1.

Analisis Keaktifan Belajar

Hasil observasi keaktifan peserta didik, dianalisis
menggunakan analisis presentase. Rumus yang digunakan untuk
menganalisis skor yang diperoleh adalah :

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = - x100%
Jumlah skor maksimal




Tabel 3.2 Kriteria Keaktifan®
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Rentang Presentase Kriteria
75% - 100% Sangat Aktif
65% - 75% Aktif
56% - 64% Cukup Aktif

0% - 55%

Kurang Aktif

2. Analisis Hasil Belajar

Cara mengetahui hasil belajar kelas kontrol dan juga kelas

eksperimen, maka nilai yang dapat digunakan yaitu nilai post-test yang

dihitung ketuntasan klasikalnya agar mengetahui mengenai rata-rata

ketuntasan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dari itu

perhitungan mengenai rata-rata dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:°

Keterangan
X = Rata-rata
2x =Jumlah Skor

N =Jumlah Subjek

® Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2012), him. 103.

10 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar (Banudng: Sinar Baru Algessindo, 2013),

him. 109.
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1. Uji Prasyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian data menggunakan uji Kolmogorov - Smirnov dan Shapiro
— Wilk. Data yang digunakan yaitu data keaktifan belajar dan hasil
belajar atau post-test peserta didik, dikarenakan peneliti ingin melihat
keaktifan belajar dan hasil belajar (post-test) berdistribusi normal
atau tidak. Keputusan normal ataupun tidaknya suatu distribusi data

yaitu menggunakan taraf signifikan dengan nilai a > 0,05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada penelitian ini untuk menguji apakah
kedua data tersebut homogen atau tidak, dengan membandingkan
kedua variansi pada keaktifan belajar dan hasil belajar (post-test)
peserta didik dan bener-benar dipangaruhi oleh metode yang telah
digunakan dan bukan dipengaruhi faktor lain. Menurut Arikunto
“Tujuan menggunakan uji homogenitas menjadi sangat penting
apabila penelitian bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil
penelitian serta data hasil penelitian diambil berdasarkan kelompok-
kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi”. 1*

Uji homogenitas pada penelitian ini mengacu pada nilai test

menggunakan taraf signifikan dengan nilai probabilitas atau Sig.

1 Suharsimii Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 321.
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Based on Mean. Kriteria penentuan kesamaan varian adalah sebagai
berikut:
a) Menentukan taraf signifikan uji o = 0,05
b) Bandingan nilai Sig. dengan taraf signifikansi
c¢) Jika Sig. > 0,05 maka kedua varian homogen
d) Jika Sig. < 0,05 maka kedua varian tidak homogen
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis komparasi. Analisi komparasi merupakan analisis yang
digunakan untuk membandingkan antara dua variabel apakah
terdapat perbedaan atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan
Paired Sample T-test. Menurut Widiyanto “Paired Sample T-test
adalah salah satu metode pengujian yang digunakan untuk menguiji
keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum
dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan”.*?
Hipotesis statistik yang akan di uji dalam penelitian ini
adalah:
Hai : Terdapat pengarun model pembelajaran kooperatif
make a match terhadap keaktifan pada mata pelajaran

IPS di MTsN 1 Malang.

2 Mikha Widiyanto Agus, Statistika Terapan. Konsep dan Aplikasi dalam Penelitian Bidang
Pendidikan, Psikologi dan IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013),
him. 35.
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Ho: : Tidak terdapat pengarun  model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap keaktifan pada
mata pelajaran IPS di MTsN 1 Malang

Haz : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
make a match terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran IPS di MTsN 1 Malang.

Hoz : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran IPS di MTsN 1 Malang.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikasi 0,05
(0=5%). Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak
Ho pada uji ini adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak.

b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima.

Adapun rumusan yang digunakan untuk menguji hipotesis
statistik adalah:

Rumus Paired T-test :

D
VN
Keterangan :
t = Nilai t hitung
D = Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2

SD = Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2

N = Jumlah sampel
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Untuk menginteretasikan Paired sample t-test terlebih dahulu
harus ditentukan:
a) Nilaia
b) df (degree of freedom) = N-k
Untuk paired sample t-test df = N-1
c) Bandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel
dengan tingkat signifikansi 95%. Kriteria pengambilan keputusannya
adalah:
a) thitung > ttabel = Ho ditolak dan Ha diterima
b) thitung < ttabel = Ho diterima dan Ha ditolak
Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan kegiatan dalam
melaksanakan peneliti, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian

a. Menyusun penelitian.

b. Memilih tempat atau lapangan untuk penelitian.

c. Mencari informasi terkait informasi dan observasi awal
untuk menyusun proposal (mengajukan judul kepada dosen,
mencari sumber pustaka, menentukan jenis penelitian dan
metode penelitian).

d. Konsultasi kepada dosen pembimbing terkait proposal.
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2. Tahap Penelitian
a. Membuat lembar observasi untuk melihat keaktifan peserta
didik serta tes hasil belajar, yang kemudian di konsultasikan
kepada validator ahli.
b. Peneliti melaksanakan penelitian dengan membagi ke dalam
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
c. Peneliti mulai menerapkan model pembelajaran kepada
kelas eksperimen.
d. Mencari data dan mengumpulkan data.
3. Tahap penyelesaian
a. Menyusun laporan hasil dari pelaksanaan berdasarkan data
yang telah di dapatkan selama melaksanakan penelitian.
b. Peneliti mengambil kesimpulan terhadap hasil penelitian.

c. Konsultasi kepada dosen pembimbing.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian
1. Profil Sekolah

Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Malang yang terletak di Jalan
Basuki Rahmat No. 194 Desa Sepanjang Kecamatan Gondanglegi
Kabupaten Malang. Madrasah ini di dirikan pada tahun 1980 dengan
nama madrasah awal yaitu MTsN 3 Malang yang kemudian berganti
nama pada 2006 menjadi MTsSN 1 Malang. Dalam kualitas
penyelenggaraannya pendidikan dan pengajaran MTsN 1 Malang selalu
mengalami peningkatan sehingga mulai tahun 2004 MTsN 1 Malang
dinobatkan sebagai Madrasah percontohan oleh Kelas Kandepag
Kabupaten Malang.

Fasilitas yang dimiliki madrasah ini cukup lengkap dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar di madrasah seperti: masjid,
laboratorium  (laboratorium  bahasa, laboratorium  komputer,
laboratorium sains) dan perpustakaan, ruang UKS, layanan bimbingan
dan konseling, koperasi siswa, Wi-Fi area, lapangan olahraga, dan juga
terdapat studio musik sebagai wadah peserta didik dalam
mengembangkan bakatnya. Tidak hanya itu madrasah ini juga memiliki
asrama yang bernama asrama Masanega, dimana asrama tersebut terdiri

dari asrama putra dan putri. Lengkapnya fasilitas yang dimiliki oleh

68
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MTsN 1 Malang serta program-program madrasah yang dapat mencentak
peserta didik yang berkualitas, dibuktikan dengan banyaknya
penghargaan yang diraih oleh madrasah baik akademik maupun non
akademik dari tingkat lokal, regional, hingga internasional. Penghargaan-
penghargaan yang dapat diraih oleh peserta didik tidak lepas juga dari
peran bapak/ibu guru yang ada di madrasah dibawah pimpinan kepala
madrasah.

Upaya dalam menjaga mutu penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran, madrasah ini terus melakukan inovasi-inovasi Yyang
dilakukan oleh seluruh tenaga kependidikan disamping terus menambah
wadah bagi pengembangan kelebihan-kelebihan khusus yang dimiliki
oleh peserta didik seperti: (1) program kelas olimpiade, (2) program kelas
bilingual, dan (3) kelas agama. Dimana disetiap program kelas tersebut
terdapat peserta didik yang sangat luar biasa.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
a. Visi
Unggul dalam prestasi, tangguh dalam kompetisi dan santun
dalam pekerti serta berbudaya lingkungan.
b. Misi dan Tujuan
Menyelenggarakan pendidikan secara efektif, sehingga

siswa berkembang secara maksimal.
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B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Model pembelajaran make a match diterapkan di kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional, seperti yang akan dipaparkan berikut ini:

a. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen ini selama 2 x 45 menit atau dengan

total dua jam pelajaran. kegiatan pada kelas eksperimen meliputi:

1)

2)

3)

4)

Peneliti mengucapkan salam dan mengajak mereka untuk
berdoa bersama, mengabsen peserta didik agar mengetahui
siapa saja yang hadir maupun tidak hadir pada hari tersebut.
Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan materi mengenal negara-negara ASEAN yang akan
dipelajari serta menyampaikan tujuan pembelajaran.
Menjelaskan materi serta model pembelajaran make a match
yang akan diterapkan selama proses pembelajaran pada
pertemuan kali ini serta langka-langka pembelajaran make a
match.

Peneliti membahas mengenai letak geografis dan letak
koordinat negara-negara ASEAN serta membahas mengenai

karakteristik disetiap negara-negara ASEAN.



5)

6)

7)

8)

9)
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Peneliti  menyiapkan beberapa perlengkapan dalam
menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran make a match yaitu beberapa kartu soal dan
kartu jawaban yang berisi mengenai materi mengenal negara-
negara ASEAN.

Peneliti membagai menjadi dua kelompok yaitu terdiri dari
kelompok A dan kelompok B.

Peneliti membagikan kartu soal dan jawaban kepada kedua
kelompok tersebut, kelompak A memegang kartu soal dan
kelompok B memegang kartu jawaban.

Setelah masing-masing peserta didik menerima kartu, peneliti
menginstruksikan kepada peserta didik untuk mencari
pasangan dari kartu yang telah mereka dimiliki.

Peneliti menyampaikan batas waktu yang ditentukan sebelum

permainan dimulai.

10) Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum

batas waktu yang telah ditentukan akan mendapatkan poin.

11) Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya maju

kedepan kelas untuk membacakan antara kartu soal dan kartu
jawaban di depan teman-temannya, agar teman-teman yang
lain dapat memberikan tanggapakan apakah pasangan kartu

tersebut cocok atau tidak.
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12) Selanjutnya peneliti memberikan konfirmasi kecocokan serta

kebenaran mengenai soal dan jawaban yang telah
disampaikan peserta didik.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai langkah selanjutnya

adalah memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah di

pelajari tentang mengenal negara-negara ASEAN. Kemudian masih

terdapat waktu, peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan tes

soal hasil belajar. Peneliti menutup proses pembelajaan dengan

bersama-sama berdoa dan mengucapkan salam.

Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol

Pada kelas eksperimen ini selama 2 x 45 menit atau dengan

total dua jam pelajaran. kegiatan pada kelas eksperimen meliputi:

1)

2)

3)

Peneliti mengucapkan salam dan mengajak peserta didik
untuk berdoa bersama, mengabsen peserta didik agar
mengetahui siapa saja yang hadir maupun tidak hadir pada
hari tersebut.

Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
bertanya mengenai materi yang berkaitan dengan mengenal
negara-negara ASEAN yang akan dipelajari serta
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Peniliti bertanya secara singkat saja mengenai materi

mengenal negara-negara ASEAN mengenai letak geografis
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dan letak koordinat ASEAN, kemudian karakteristik negara-
negara ASEAN.

Kegiatan selanjutnya peneliti memberikan kesimpulan
mengenai materi mengenal negara-negara ASEAN dan peserta didik
mengerjakan tes soal hasil belajar. Peneliti menutup proses
pembelajaan dengan bersama-sama berdoa dan mengucapkan salam.

2. Deskripsi Data
a. Data Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Bagian ini memaparkan data hasil observasi keaktifan
belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lembar observasi
keaktifan belajar diisi oleh observer yang mengamati aktivitas
pembelajaran pada saat peneliti mengajar di kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

1) Data Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen
(Make A Match)

20 17 15
10
0 0
0
75% - 100% 65% - 75% 56% - 64% 0% - 55%
| Siswa Sangat Aktif g Siswa Aktif Siswa Cukup Aktif g Siswa Kurang Aktif

Gambar 4.1 Diagram Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen
Berdasarkan presentase keaktifan belajar pada kelas

eksperimen diatas, dengan jumlah 32 peserta didik terdapat

17 peserta didik yang tergolong dalam kategori sangat aktif.

Kemudian terdapat 15 peserta didik yang yang tegolong
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dalam kategori aktif. Maka berdasarkan rata-rata data
tersebut, penerapan model pembelajaran kooperatif make a
match pada kelas eksperimen peserta didik tergolong sangat
aktif selama mengikuti pembelajaran.

Data Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Keaktifan Belajar Kelas Kontrol
(Konvensional)

20 17 15
10

75% - 100% 65% - 75% 56% - 64% 0% - 55%

= Siswa Sangat Aktif = Siswa Aktif Siswa Cukup Aktif = Siswa Kurang Aktif

Gambar 4.2 Diagram Keaktifan Belajar Kelas Kontrol
Berdasarkan presentase keaktifan belajar pada kelas
kontrol diatas, dengan jumlah 32 peserta didik terdapat 17
peserta didik yang tergolong dalam kategori cukup aktif.
Kemudian terdapat 15 peserta didik yang yang tegolong
dalam kategori kurang aktif. Maka berdasarkan rata-rata pada
data tersebut, bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif make a match pada kelas kontrol peserta didik

tergolong kurang aktif selama mengikuti pembelajaran.

Data Hasil Belajar Siswa

Bagian ini memaparkan data hasil belajar di kelas

eksperimen dan kelas kontrol. KKM pada mata pelejaran IPS adalah

80, jika peserta didik mendapat 80 atau diatas 80 maka peserta didik
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tersebut sudah mencapai KKM. Berikut adalah hasil belajar berupa
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1) Data Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
(Make A Match)

50 21
3 8 0
0 [ | —
>80 > 80 <80 <80

m Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Gambar 4.3 Diagram Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Berdasarkan data hasil belajar pada kelas eksperimen
diatas, diketahui bahwa peserta didik yang memiliki nilai
diatas 80 sebanyak 21, lalu terdapat peserta didik yang
memiliki nilai 80 sebanyak 3, dan peserta didik yang memiliki
nilai dibawah 80 sebanyak 8. Maka berdasarkan data tersebut,
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif make a
match pada kelas eksperimen banyak peserta didik yang
memiliki nilai diatas KKM.

2) Data Tes Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol (Konvensional)

50 28
ST B
0 —
>80 >80 <80 <80

= Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol (Konvensional)

Gambar 4.4 Diagram Hasil Belajar Kelas Kontrol
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Berdasarkan data hasil belajar diatas pada kelas
kontrol diatas, diketahui bahwa peserta didik yang memiliki
nilai diatas 80 sebanyak 2, lalu terdapat peserta didik yang
memiliki nilai 80 sebanyak 2, dan peserta didik yang memiliki
nilai dibawah 80 sebanyak 28. Maka berdasarkan data
tersebut, pada kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional peserta didik cenderung memiliki nilai dibawah
KKM.

3. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Data diperoleh berdasarkan hasil
observasi keaktifan belajar dan hasil belajar pserta didik berupa post-
tes pada kelompok eskperimen dan kelompok kontrol. Pengujian
data menggunakan uji Kolmogorov — Smirnov dan Shapiro — Wilk
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Tests of Normality
Kelas Kontrol Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df | Sig.
Keaktifan | Keaktifan Belajar 0.194 32 | 0.081 0.935 32 | .055
Belajar Kontrol
(Konvensional)
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Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kelas Eksperimen Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df | Sig.
Keaktifan Keaktifan 123 32| .200 0.897 | 32| .209
Belajar Belajar
Eksperimen
(Make A Match)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Uji Kolmogorov-Smirnvov

dan Shapiro Wilk pada keaktifan belajar dapat dilihat bahwa nilai

signifikasinya pada kelas eksperimen adalah 0,200 > 0,05 dan 0,209

> 0,05 sedangkan pada kelas kontrol 0,081 > 0,05 dan 0,055 > 0,05

yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Test of Normality

Kelas Kontrol Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Belajar | Post-test Hasil 0.103 32 | .200" 0.965 | 32 | 0.185
IPS Belajar Kontrol
(Konvensional)
Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Test of Normality
Kelas Eksperimen Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Belajar Post-test Hasil 0.123 32 | .200" 0.956 | 32 | 0.209
IPS Belajar
Eksperimen
(Make A Match)
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirnvov
dapat Shapiro Wilk pada hasil belajar (post-test) dilihat bahwa nilai
signifikasinya pada kelas eskperimen adalah 0,200 > 0,05 dan 0,209
> 0,05 sedangkan pada kelas kontrol 0,200 > 0,05 dan 0,185 > 0,05
yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
homogen atau tidaknya pada kedua kelompok data. Uji homogenitas
pada penelitian ini menggunakan uji Levene’s dengan menggunakan
IBM SPSS Statistics 25, dengan taraf signifikansinya adalah 0,05.
Jika > 0,05 maka data dikatakan homogen dan jika < 0,05 maka data
tidak homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas keaktifan
belajar dan hasil belajar (post-test) peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.5

Uji Homogenitas Keaktifan Belajar Siswa

Test of Homogeneity of Variances

Levene | dfl df2 Sig.

Statistic
Keaktifan Based on Mean 0.033 1 62 | 0.856
Based on Median 0.114 1 62 | 0.737

Based on Median and with adjusted 0.114 1| 61.691 | 0.737
df

Based on trimmed mean 0.029 1 62 | 0.865
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Tabel 4.6

Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa

Test of Homogeneity of Variances

Levene | dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Belajar | Based on Mean 38.483 1 62 | 0.976
Based on Median 37.650 1 62 | 0.852
Based on Median and with 37.650 1| 37.464 | 0.852
adjusted df
Based on trimmed mean 38.656 1 62 | 0.980

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas keaktifan
belajar dan hasil belajar (post-test) dengan menggunakan uji Levene'’s
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keaktifan belajar dapat
dilihat pada tabel Based on Mean memiliki nilai signifikasi 0,856 >
0,05 dan hasil belajar (post-test) peserta didik 0,976 > 0,05 maka dari
itu dapat diartikan bahwa varian data antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen bernilai homogen atau sama.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dlakukan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat. Oleh karena itu penelitian ini
menggunakan analisis komparasi uji-t Paired Sample T-test untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match
terhadap keaktifan dan hasil belajar IPS peserta didik. Dalam
penelitian ini untuk uji hipotesis menggunakan menggunakan I1BM

SPSS Statistics 25.
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1) Uji Hipotesis Keaktifan Belajar Siswa

Uji hipotesis keaktifan belajar siswa, skor keaktifan
siswa dapat dilihat pada gambar diagram 4.1 untuk kelas
eksperimen dan gambar diagram 4.2 untuk kelas kontrol.
Keaktifan belajar untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif make a match pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen terhadap keaktifan belajar, uji
hipotesis keaktifan belajar peserta didik dengan taraf
signifikansi o = 0,05.

Hipotesis:

Hai : Terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap keaktifan pada
mata pelajaran IPS di MTsN 1 Malang.

Ho:1 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap keaktifan pada

mata pelajaran IPS di MTsN 1 Malang.

Tabel 4.7

Uji Hipotesis Keaktifan Belajar

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Keaktifan Belajar Kontrol 24.28 32 1.759 0.311
Keaktifan Belajar 32.06 32 1.611 0.285
Eksperimen
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Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% (2-
Deviation | Error Confidence tailed)
Mean | Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pair | Keaktifan 7.781 2.338 | 0.413 | 6.938 | 8.624 | 18.826 | 31 | 0.000
1 Belajar
Kontrol-
Keaktifan
Belajar
Eksperimen

2)

Berdasarkana tabel diatas yaitu hasil uji-t Paired
Sample T-test keaktifan balajar peserta didik dilihat pada tabel
Paired Samples Statistics bahwa rata-rata keaktifan belajar
atau Mean pada kelas kontrol 24,28, sedangkan pada kelas
kelas eksperimen 32,06 > 24,28, maka artinya secara deskriptif
terdapat perbedaan rata-rata keaktifan belajar pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian dapat dilihat pada
tabel Paired Sample T-test bahwa diperoleh nilai thitung =
18,826 untuk twmnel dengan taraf signifikansi 1,695. Hasil
perbandingan keduanya adalah thitung > travel atau 18,826 > 1,695
dengan nilai probabilitas atau signifikansi 2-tailed yaitu 0,000
< 0,05 maka Hoz ditolak dan Haz diterima.

Uji Hipotesis Hasil Belajar

Untuk uji hipotesis hasil belajar siswa, skor hasil belajar
siswa dapat dilihat pada gambar diagram 4.3 untuk kelas
eksperimen dan gambar diagram 4.4 untuk kelas kontrol. Hasil

belajar siswa akan dicari pengaruh model pembelajaran
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kooperatif make a match pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen terhadap hasil belajar, uji hipotesis hasil belajar

peserta didik dengan taraf signifikansi a = 0,05.

Hipotesis:

Haz Terdapat pengaruh  model  pembelajaran
kooperatif make a match terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Malang.

Hoz Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran

kooperatif make a match terhadap hasil belajar

pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Malang.

Tabel 4.8

Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Std.
Deviation Error
Mean
Pair 1 Hasil Belajar 48.75 32 6.458 1.142
Kelas Kontrol
Hasil Belajar 82.09 32 23.128 4.088
Kelas
Eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair | Hasil 33.344 22,962 | 4.059 | 25.065 | 41.623 | 8.214 | 31 | 0.000
1 Belajar
Kelas
Kontrol-
Hasil
Belajar
Kelas

Eksperimen
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Berdasarkana tabel diatas yaitu hasil uji-t Paired
Sample T-test hasil belajar peserta didik dilihat pada tabel
Paired Samples Statistics bahwa rata-rata hasil belajar atau
Mean pada kelas kontrol 48,75, sedangkan pada kelas
eksperimen 82,09. Karena nilai rata-rata hasil belajar pada
kelas eksperimen 82,09 > 48,75, maka artinya secara deskriptif
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Kemudian dapat dilihat pada tabel
Paired Sample T-test diperoleh nilai thitung = 8,214 untuk ttabel
dengan taraf signifikansi 1,695. Hasil perbandingan keduanya
adalah thitung > twper atau 8,214 > 1,695, dengan nilai
probabilitas atau signifikansi 2-tailed yaitu 0,000 < 0,05 maka

maka Ho2 ditolak dan Haz diterima.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Make A Match

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti yang berperan sebagai guru
IPS di kelas VIII G dan VIII H. Peneliti memilih kelas V111 H sebagai kelas
yang diberi perlakuan atau kelas eksperimen dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif make a match sedangkan kelas VIII G sebagai
kelas yang tidak diberikan perlakuan atau sebagai kelas kontrol tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match. Kedua kelas
tersebut merupakan kelas dalam kategori kelas yang setara atau salah satu
dari kelas tersebut tidak termasuk dalam kelas yang unggulan atau kelas
favorit.

Pada kelas eksperimen vyaitu kelas VIII H, peneliti melaksanakan
pembelajaran IPS dengan penerapan model pembelajaran kooperatif make
a match. Model pembelajaran kooperatif menurut Davidson dan Kroll,
sebagaimana yang dikutip oleh Ismun Ali, bahwa model pembelajaran
kooperatif merupakan kegiatan didalam lingkungan belajar sehingga peserta
didik dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja secara
kolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik, serta model pembelajaran
ini didasarkan atas kerja kelompok yang dilakukan untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Selain itu juga memecahkan soal dalam memahami suatu
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konsep yang didasari rasa tanggung jawab dan berpandangan bahwa semua
peserta didik memiliki tujuan sama.t

Kemudian model pembelajaran kooperatif yang diterapkan yaitu
make a match. Model pembelajaran kooperatif make a match menurut
Miftahul Huda merupakan model pembelajaran mencari pasangan sambil
mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang
menyenangkan. Model pembelajaran make a match ini dapat diterapkan
untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.? Maka dari itu, make a
match dapat diterapkan pada mata pelajaran IPS dan pada tingkatan kelas
V111 seperti pada penelitian ini.

Model pembelajaran make a match yang diterapkan dalam
pembelajaran ini berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 2 x 45 menit,
pembelajaran diawali dengan salam, berdoa, kemudian peneliti melakukan
absensi. Peneliti memulai proses pembelajaran dengan menjelaskan
mengenai letak geografis dan letak koordinat negara-negara ASEAN serta
membahas mengenai karakteristik disetiap negara-negara ASEAN. Setelah
peneliti selesai menjelaskan mengenai materi, lalu peneliti membagi peserta
didik menjadi dua kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B.
Kemudian peneliti membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada
kelompok A yang mendapatkan kartu soal dan kelompok B memegang

kartu jawaban. Setelah masing-masing peserta didik mendapat kartu

! Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning) dalam Pengajaran Pendidikan
Agama Islam”. Jurnal Mubtadiin VVol. 7 No. 01 Januari-Juni 2021, him. 250.
2 Miftahun Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 135.
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tersebut, peserta didik harus mencari jawaban dari kartu soal yang telah
diberikan selama batas waktu yang telah ditentukan. Ketika terdapat peserta
didik yang dapat mencocokan kartunya, maka maju kedepan kelas untuk
membacakan antara kartu soal dan kartu jawaban didepan teman-temannya
agar teman-teman yang lain dapat memberikan tanggapan apakah pasangan
kartu tersebut cocok atau tidak. Terakhir peneliti memberikan konfirmasi
kebenaran mengenai kartu soal dan jawaban yang telah disampaikan peserta
didik.

Selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik tampak
bersemangat, karena kelebihan dari model pembelajaran make a match
adalah akan terciptanya suasana pembelajaran yang lebih aktif serta
menyenangkan yang kemudian dapat menumbuhkan serta membangkitkan
motivasi peserta didik untuk ikut berpartisipasi dalam pembelajaran.® Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Zahroul bahwa dengan penerapan model
pembelajaran make a match peserta didik akan berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, bekerja sama untuk mencari tahu jawaban dari soal
yang diberikan serta semangat peserta didik akan lebih besar karena
keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran sehingga hal tersebut akan
mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik. Selain itu
peserta didik tidak hanya sekedar menerima materi yang disampaikan oleh

guru, melainkan mereka bisa belajar dan berdiskusi dengan peserta didik

% Yuliani Nining, op.cit., him. 64.
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lainnya.* Karena pembelajaran berlangsung dengan bermain, maka peserta
didik tidak akan merasa jenuh selama pembelajaran berlangsung.

Setelah proses pembelajaran selesai, kemudian peneliti memberikan
soal post-test untuk melihat hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif make a match. Hasil dari post-test pada
kelas eksperimen ini dapat dilihat pada data hasil belajar peserta didik
(lampiran 11), bahwasanya terdapat 21 peserta didik yang mendapat nilai
diatas KKM, mendapat nilai 80 sebanyak 3 anak, dan kurang dari 80
sebanyak 8 anak dimana KKM pembelajaran IPS adalah 80.

B. Pengaruh Model Pem belajaran Kooperatif Make A Match terhadap
Keaktifan Belajar pada Pembelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1
Malang

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t Paired Sample T-
test pada keaktifan belajar siswa dengan df = N — 1 = 31. Pengujian hipotesis
ini digunakan untuk membandingkan hasil thitung dan ttavel. Dari tabel Paired
Sample T-test diperoleh nilai thiung = 18,826 untuk ttwbel dengan taraf
signifikansi 1,695. Hasil perbandingan keduanya adalah thitung > ttabel atau
18,826 > 1,695, untuk data keaktifan belajar peserta didik pada nilai
probabilitis atau signifikansi 2-tailed yakni 0,000 < 0,05. Maka dari itu,

hasil uji ini memperlihatkan bahwa Hai diterima dan Hoz1 ditolak. Artinya

4 Chumi Zahroul, Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match Sebagai Upaya
Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sd Dalam Pembelajaran
Ips Pokok Bahasan Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi Dan Transportasi.
Jurnal Pedagogi, Vo.1 No 1, Agustus-2014,him. 41.
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terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap
keaktifan belajar peserta didik.

Menurut Endang keaktifan belajar merupakan keikutsertaan peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang mana dapat dilihat dari
keikutsertaan peserta didik dalam melaksanakan tugasnya, terlibat kedalam
pemecahan masalah, jika terdapat materi yang belum dipahami akan
bertanya kepada guru, serta peserta didik dapat mencari informasi yang
diperlukan sebagai pemecahan masalah atau soal.® Keaktifan belajar dapat
memberikan dampak pada individu yang sedang belajar berupa
pengembangan bakat dan kecerdasannya. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
uji hipotesis data keaktifan belajar yang diajarkan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif make a match lebih aktif dibandingkan dengan
peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
Adanya pengaruh model pembelajaran make a match terhadap keaktifan
dapat dilihat pada rata-rata atau mean pada kelas kontrol yaitu 24,28 dan
pada kelas eksperimen meningkat menjadi 32,06. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muh. Fahrurozi, dkk dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi . Pada penelitian tersebut rata-
rata pada aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yaitu 2.56 atau dalam

kategori cukup aktif, sedangkan pada kelas eksperimen meningkat menjadi

5 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning : Upaya Peningkatan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), him. 48.
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4.26 dengan kategori aktif.> Maka dari itu terdapat, peningkatan keaktifan
peserta didik dengan penerapan model pembelajaran kooperatif make a
match ini.

Hal tersebut disebabkan karena peserta didik yang diajarkan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
make a match lebih menekankan kepada peserta didik yang mendominasi
selama proses pembelajaran dan keikutsertaan peserta didik, dimana peserta
didik harus aktif dan tidak hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari
guru dan peserta didik berusaha untuk dapat memecahkan suatu persoalan
dengan mencocokan antara kartu soal dan kartu jawaban selama penerapan
model pembelajaran make a match, maka dari itu peserta didik akan lebih
bersungguh-sungguh selama proses pembelajaran. Selain itu selama proses
pembelajaran akan lebih menyenangkan, bersemangat, dan termotivasi
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.” Berbeda dengan pembelajaran
pada kelas kontrol atau pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional, dimana peserta didik hanya sekedar untuk mendengarkan apa
yang guru sampaikan, sehingga peserta didik menjadi kurang aktif atau
pasif. Selain itu peserta didik juga akan merasa bosan dan tidak adanya
motivasi selama mengikuti proses pembelajaran.

Kesimpulannya, keaktifan belajar akan dipengaruhi oleh model

pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran, ketika model

& Muh. Fahrurozi, dkk, Pengaruh Pengarun Model Pembelajaran Make A Match terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal limu Kependidikan,,
Vol. 11 No. 2 Desember, 2016, him. 143

" Nana Sudjana, op.cit., him. 62.
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pembelajaran yang digunakan tepat dan melihat kondisi peserta didik maka
keaktifan belajar peserta didik akan meningkat dibandingkan dengan
penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik motivasi maupun
minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Hal tersebut juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Presti Wantika tentang
“Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap Keaktifan Belajar
Sejarah Siswa Kelas XI IPS 2 SMAN 1 Candiroto*.® Berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan uji linearitas dimana diperoleh rhitung = 0,433 > rtabel,
sedangkan thitung Sebesar 2,123 > tanel 2,045 yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga penerapan model pembelajaran make a match pada
pembelajaran sejarah kelas XI IPS 2 di SMAN 1 Candiroto berpengaruh
terhadap keaktifan belajar peserta didik.

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Nika Ardina tentang
“Pengaruh Model Pembelajaran Pictures and Pictures dan Make A Match
terhadap Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah SMA Negeri 2
Kota Jambi”.® Berdasarkan hasil uji hipotesis thitung sebesar -1,59 dan tiabel
sebesar 0,05 dengan demikian thiung > traver (1,59 < 0,05), diketahui bahwa
model pembelajaran make a match lebih aktif disbanding pembelajaran
pictures and pictures, karena dilihat berdasarkan hasil rata-rata kelas X IPS

2 dengan model pembelajaran make a match yaitu 29,19 lebih aktif

8 Putri Presti Wantika, “ Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap Keaktifan
Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Candiroto Tahun Pelajaran 2019/2020 “,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2020), him. 65.

% Nika Ardina, “Pengaruh Model Pembelajaran Pictures and Pictures dan Make A Match
terhadap Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah SMA Negeri 2 Kota Jambi”, (Jambi:
Universitas Jambi, 2018), him. 56
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dibandingkan kelas dengan model pembelajaran pictures and pictures yaitu
27,72. Maka dari itu dengan penerapan model pembelajaran make a match
dapat berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik., dilihat dari rata-
rata keaktifan belajar yang meningkat.

C. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match terhadap
Hasil Belajar pada Pembelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1 Malang

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-
test pada hasil belajar peserta didik dengan df = N — 1 = 31. Pengujian
hipotesis ini digunakan untuk membandingkan hasil thitung dan ttavel. Dari
tabel Paired Sample T-test diperoleh nilai thitung = 8,214 untuk ttabel dengan
taraf signifikansi 1,695. Hasil perbandingan keduanya adalah thitung > ttabel
atau 8,214 > 1,695. Untuk data hasil belajar peserta didik pada nilai
probabilitis atau signifikansi 2-tailed yakni 0,000 < 0,05. Maka dari itu,
hasil uji ini memperlihatkan bahwa Haz diterima dan Hoz ditolak. Artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap
keaktifan belajar peserta didik.

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar
peserta didik melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.
Tujuan dari hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
telah dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran.t® Berdasarkan hasil uji hipotesis data hasil belajar (post-test)

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran koopertif make a

10 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 200.
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match lebih meningkat dibandingkan dengan peserta didik yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional, hal ini dapat dilihat pada rata-
rata atau mean pada kelas kontrol yaitu 48,75 dan pada kelas eksperimen
meningkat menjadi 82,09. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Eliza Nola Dwi Putra dan Taufina dengan judul “ Pengaruh Model
Kooperatif Tipe Make A Match terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah
Dasar”. Pada penelitian tersebut rata-rata pada hasil belajar IPS peserta
didik pada kelas kontrol yaitu 71 dan kelas eksperimen 77.1* Maka dari itu
sama pada penelitian ini, bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dengan
adanya perlakuan model pembelajaraan kooperatif make a match dan
meningkat dibandingkan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan.
Pada penelitian ini hasil belajar peserta didik tergolong sangat
meningkat pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol berdasarkan hasil
rata-rata tersebut, karena peserta didik pada kelas eksperimen lebih
memahami materi yang disampaikan dengan dapat mencocokan kartu soal
dengan kartu jawaban sehingga membantu mempermudah peserta didik
untuk memahami suatu materi pembelajaran dengan suasana yang
menyenangkan. Serta peserta didik pada kelas eksperimen cenderung dapat
mengerjakan tes soal hasil belajar (post-test), hal ini dapat dilihat bahwa
peserta didik banyak yang mendapatkan nilai di atas KKM. Berbeda dengan

peserta didik pada kelas kontrol atau kelas dengan model pembelajaran

1 Eliza Nola Dwi Putri dan Taufina, Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match terhadap
Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol. 4 No. 3 tahun 2020, him. 621
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konvensional, peserta didik dalam mengerjakan tes soal hasil belajar (post-
test) cenderung banyak peserta didik yang tidak mengisi soal-soal tersebut,
oleh karena itu banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah
KKM. Maka dari itu hal ini yang menjadikan kelas eksperimen memiliki
rata-rata hasil belajar yang cukup tinggi perbandingannya dengan kelas
kontrol.

Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif make a match juga
dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih dominan,
selain itu peserta didik bekerja sama dalam kelompoknya yang terdiri dari
dua kelompok yang dimana pemegang kartu soal dan kartu jawaban.
Dimana peserta didik akan mencari pasangan dari kartu tersebut dan ketika
peserta didik dapat menemukan pasangan kartu akan mendapat poin atau
penghargaan, maka dari itu peserta didik harus berusaha dalam memahami
serta berusaha maksimal untuk dapat menguasi materi yang telah diajarkan,
sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik setelah mendapat pembelajaran atau mengalami proses pembelajaran.
Hal ini berbeda dengan pembelajaran pada kelas konvensional peserta didik
akan cenderung pasif dengan hanya menerima apa yang disampaikan oleh
guru, maka dari itu peserta didik akan merasa lebih jenuh dan bosan dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang maksimal dan akan

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
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Kesimpulannya, hasil belajar akan dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang digunakan. Peserta didik yang bersungguh-sungguh
dalam mendengarkan materi pelajaran serta aktif selama proses
pembelajaran akan lebih memahami materi pelajaran sehingga peserta didik
akan mendapat peluang untuk mencapai hasil belajar yang baik atau
meningkat, dibandingkan peserta didik yang duduk diam mendengar
penjelasan dari guru. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shanti Eka Rahmawati, Darsono, dan Yulina H tentang
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match terhadap
Hasil Belajar”.'? Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat pengaruh hasil
belajar setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Hasil perhitungan diperoleh dari nilai sig (2-tailed) 0,002, (0,002 <
0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif make a
match dapat mempengaruhi hasil belajar. Dimana peserta didik dalam
model pembelajaran ini diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam
menemukan pertanyaan atau jawaban dari guru.

Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Kd. Meta Dewi, dkk
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Berbantuan Media Grafis terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN

12 Shanti Eka Rahmawati, Darsono, dan Yulina H, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match terhadap Hasil Belajar”. Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 5 No. 11 2017,
him. 10.
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18 Pemecutan”.!® Berdasarkan hasil uji-t bahwa rata-rata hasil belajar 1PS
siswa kelas V yang dibelajarkan menggunakan kooperatif tipe make a match
berbantuan media grafis lebih besar dari siswa yang dibelajarkan
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 78,08 > 73,63. Hasil
analisis membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPS antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media grafis dengan
siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional (thitung =
3,423 > twhe=2,000). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media grafis
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V
SDN 18 Pemecutan.

Hasil penelitian lain yang sesuai juga dilakukan oleh Nyoman Masa,
dkk tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas V SD”.4 Bahwa berdasarkan hasil uji-t diperoleh
thiung = 6,94 dan twbe dengan taraf signifikan 5% = 2,000. Hal ini berarti
thitung > tabel, Sehingga diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar IPS antara sisswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran make a match dan siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model konvensional. Dari rata-rata hitung, diketahui

13 Kd. Meta Dewi, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Berbantuan Media Grafis terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VV SDN 18 Pemecutan, Jurnal
Mimbar PGSD Undiskha, Vol.1 No. 1 tahun 2013, him. 1.

4 Nyoman Masa, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V SD, Jurnal Mimbar PGSD Undiskha, Vol 5. No. 2 Juli 2017, him. 1.
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rata-rata kelompok eksperimen adalah 24 dan rata-rata kelompok kontrol
adalah 18,25. Hal ini berarti bahwa rata-rata eksperimen > rata-rata kontrol,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran make a
match berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. siswa kelas V di Gugus IX
Kecamatan Kintamani.

Berdasarkan pemaparan diatas dan hasil dalam penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian selaras dengan teori-teori yang ada
dilapangan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make
A Match Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

IPS Kelas VIII Di MTsN 1 Malang.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif pada kelas eksperimen peserta didik lebih aktif dan
pembelajaran terkesan menyenangkan yang kemudian dapat
menumbuhkan serta membangkitkan motivasi peserta didik untuk ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif make a match dapat memberikan
pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS
kelas VIII di MTsN 1 Malang. Hal ini terlihat dari peserta didik yang
memiliki semangat keikutsertaan dalam proses pembelajaran dan
pemecahan masalah.

Model pembelajaran kooperatif make a match dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII di
MTsN 1 Malang. Hal ini terlihat dari kesungguh-sungguhan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan mendengarkan
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga peserta didik
dapat memahami materi yang disampaikan, dan hal ini dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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B. Saran

1. Bagi sekolah
Diharapkan dapat menjadi masukan dalam mencari model pembelajaran
yang cocok untuk mata pelajaran IPS, dimana model pembelajaran
merupakan strategi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Bagiguru
Diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif
make a match sebagai opsi dalam penggunaan model pembelajaran
untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran mengenai
keaktifan dan hasil belajar pada mata pelajaran IPS.

3. Bagi siswa
Diharapkan untuk dapat berani, aktif dalam bertanya, menanggapi,
maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman, baik

ketika pembelajaran IPS maupun pembelajaran lainnya.
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Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen

Sekolah

: MTsN 1 Malang Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Mata Pelajaran : IPS Tahun Ajaran

: 2022/2023

Alokasi Waktu : 2 x 45 (1 x Pertemuan)

Sub Materi Pokok : Letak Geografis Negara-Negara ASEAN dan Letak

Koordinat ASEAN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match, yaitu mencari

pasangan kelompok (Make A Match), peserta didik mampu bekerjasama

menjelaskan letak geografis negara-negara asean dan letak koordinat ASEAN.

Melalui kegiatan mencari pasangan kelompok (Make A Match) peserta didik

mampu membangun (menemukan) pengetahuan dengan baik dan benar.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan/
Sintaks

Deskripsi Kegiatan

PPK

Woaktu

Pendahuluan

Mengucapkan salam, menanyakan
kabar, berdoa, dan absensi.
Memberi motivasi dengan bertanya
mengenai negara-negara yang
tergabung dengan ASEAN
Misalnya : “ASEAN merupakan
organisasi yang terdiri dari negara-
negara yang berada dimana? Serta
negara apa saja yang bergabung
dengan ASEAN?”

Peneliti menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai.

Religius

5 menit

Kegiatan Inti
Tahap — 1
Eksplorasi

Creativity Thinking and Innovation
Peserta didik diminta mengamati
peta yang disajikan peneliti atau yang
terdapat pada buku seperti gambar di
bawabh ini

Kemandirian

5 menit
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Peserta didik membuat pertanyaan
dari hasil pengamatan peta.
“Sebutkan letak geografis negara-
negara anggota ASEAN!!*

Tahap-2
Mengorganisa
sian

Peserta didik

Collaboration

Penerapan Metode Make A Match
Langkah — Langkah :

1.

Peneliti menyiapakan beberapa
kartu yang berisi satu bagian
kartu soal dan bagian lainnya
kartu jawaban.

Peserta didik diberi pertunjuk
cara melakukan tata cara
pelaksanaan kegiatan Make A
Match

Peserta didik dibagi menjadi 2
kelompok, kelompok soal dan
kelompok jawaban.

Peneliti membagikan kartu ke
masing-masing siswa

Peserta didik mengamati
permasalahan pada kartu yang
dipegang

Setiap Peserta didik
mengeksplorasi permasalahan
pada kartu yang dipegangnya,
kemudan dianalisis dan mencari
pasangan kartu yang cocok
dengan kartunya. Misalnya :
peserta didik yang diberi soal
tentang letak geografis negara
ASEAN (Indonesia), maka
langkah yang diambil peserta
didik tersebut yaitu mencari
teman yang memegang jawaban
tentang letak geogarfis negara
ASEAN (Indonesia).

Setiap peserta didik yang dapat
mencocokkan kartunya sebelum

Gotong
Royong

30 menit
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10.

batas waktu (15 detik) akan
diberi poin.

Jika peserta didik tidak dapat
mencocokkan kartunya dengan
kartu temannya (tidak dapat
menemukan kartu soal atau kartu
jawaban) tidak akan
mendapatkan poin, seperti yang
telah disepakati bersama.

Setelah satu babak, kartu dikocok
lagi agar tiap siswa mendapatkan
kartu yang berbeda dari
sebelumnya, demikian
seterusnya.

Kegiatan Make A Match
dilakukan 3 kali putaran

Tahap-3
Membimbing
penyelidikan

Critical Thinking and Problem
Solving

a.

Peneliti memberikan soal
mengenai karakteristik negara-
negara anggota ASEAN

Peneliti memberikan kesempatan
peserta didik untuk maju mencoba
mengerjakan soal ke depan
Peneliti mendorong peserta didik
untuk bertanya mengenai hal yang
belum di pahami

Kemandirian
Integritas

5 menit

Tahap-4
Pembuktian

Collaboration

Peneliti memanggil peserta didik
yang dapat menemukan pasangan
kartunya untuk maju ke depan dan
mempresentasikan hasil kerjannya.
Teman yang lain memberikan
tanggapan apakah kartu tersebut
sudah cocok antara kartu soal dan
jawaban

Peneliti memberikan konfirmasi
tentang kecocokan serta kebenaran
soal dan jawaban yang telah
diberikan peserta didik.

Gotong
royong

10 menit

Tahap-5
Elaborasi dan
Konfirmasi

Communication

Membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan kegiatan
pembelajaran

Peserta didik mengerjakan tes soal.

Kemandirian
dan Gotong
royong

20 menit
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Penutup Peneliti memberikan umpan balik Religius 5 menit

Peserta didik diminta mempelajari

kembali dirumah materi yang telah

disampaikan pada pembelajaran hari

ini serta mempelajari materi

berikutnya.

Peserta didik mengucapkan salam

penutup kepada peneliti

PENILAIAN PEMBELAJARAN
Sikap Pengetahuan Keterampilan
Observasi Tes tertulis Diskusi
perilaku
keaktifan.
Alat Media Sumber
Kertas, kartu | Gambar mengenai letak Buku siswa kelas 1X
Make A geografis dan koordinat SMP/MTs Kementerian
Match, papan | ASEAN. Pendidikan dan Kebudayaan
tulis, dan alat Republik Indonesia 2018,
tulis. dan Modul Pembelajaran
Insan Cendekia IPS
SMP/MTs 2022/2023.
Malang, 25 Juli 2022
Mengetahui
Peneliti Guru Mata Pelajaran IPS

Alfina Yulia Savitri
NIM. 18130045

.

Dra. Nurul Agus Wahyuni
NIP. 196308192006032001
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol

Sekolah : MTsN Malang Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Mata Pelajaran : IPS Tahun Ajaran  : 2022/2023
Alokasi Waktu : 2 x 45 (1 x Pertemuan)

Sub Materi Pokok : Letak Geografis Negara-Negara ASEAN dan Letak
Koordinat ASEAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui Metode Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi peserta didik dapat
menjelaskan letak geografis negara-negara ASEAN dan letak koordinat ASEAN
dengan baik dan benar.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan/ Deskripsi Kegiatan PPK Waktu
Sintaks
Pendahuluan Mengucapkan salam, menanyakan | Religius 5 menit

kabar, berdoa, dan absensi.
Memberi motivasi dengan bertanya
mengenai negara-negara yang
tergabung dengan ASEAN
Misalnya : “ASEAN merupakan
organisasi yang terdiri dari negara-
negara yang berada dimana? Serta
negara apa saja yang tergabung
dengan ASEAN?”

Peneliti menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai.

Kegiatan Inti | Peserta didik diminta mengamati Kemandirian, |80 menit
peta yang disajikan peneliti atau dan gotong
yang terdapat pada buku seperti royong

gambar di bawabh ini

—~=y0® N
s E30°0 N

Peserta didik membuat pertanyaan
dari hasil pengamatan peta
“Sebutkan letak geografis negara-
negara anggota ASEAN!”
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Peneliti memberikan soal mengenai
karakteristik negara-negara angota
ASEAN

Peneliti memberikan kesempatan
peserta didik untuk maju mencoba
mengerjakan soal ke depan

Peneliti mendorong peserta didik
untuk bertanya mengenai hal yang
belum di pahami

Peserta didik mengerjakan tes soal

Penutup a. Peneliti memberikan kesimpulan | Religius 5 menit
tentang materi yang telah di
pelajari.

b. Peserta didik diminta
mempelajari kembali dirumah
materi yang telah disampaikan
pada pembelajaran hari ini.

c. Peserta didik mengucapkan
salam penutup kepada peneliti

PENILAIAN PEMBELAJARAN

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Observasi Tes tertulis Diskusi
perilaku
keaktifan.

Alat Media Sumber
Papan tulis, Gambar mengenai letak geografis | Buku siswa kelas 1X
dan alat tulis. | dan koordinat ASEAN. SMP/MTs Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia 2018,
dan Modul Pembelajaran
Insan Cendekia IPS
SMP/MTs 2022/2023.

Malang, 25 Juli 2022

Mengetahui
Peneliti Guru Mata Pelajaran IPS
l i vitri Dra. Nurul Agus Wahyuni
Alfina Yulig Savites NIP. 196308192006032001

NIM. 18130045




Lampiran 3

Nama Sekolah

Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar

: MTsN 1 Malang
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Mata Pelajaran - IPS
Kelas/Semester - VIHI/Ganjil
Tahun Pelajaran 1 2022/2023
Kompetensi Materi Indikator Level |Bentuk | No.
No Dasar Kognitif | Soal Soal
1. | 3.1 Menelaah Mengenal | Peserta didik C4 Essai 1
perubahan Negara- | mampu
keruangan dan Negara menelaah
interaksi ASEAN | nama-nama
antarruang di negara yang
Indonesia dan tergabung
negara-negara dengan
ASEAN yang ASEAN
diakibatkan oleh melalui peta.
faktor alam dan
manusia
(teknologi,
ekonomi,
pemanfaatan
lahan, politik)
dan
pengaruhnya
terhadap
keberlangsungan
kehidupan
ekonomi, sosial,
budaya, dan
politik.
4.4 Menyajikan Peserta didik C4 Essai 2,3
hasil telaah mampu
2. | tentang menelaah ciri-
perubahan ciri negara-
keruangan dan negara
interaksi ASEAN
antarruang di berdasarkan
Indoneisa dan letak
negara-negara geografisnya.
ASEAN yang Peserta didik C4 Essai 4

diakibatkan oleh

mampu




111

faktor ekonomi,
pemanfaatan
lahan, politik)
dan
pengaruhnya
terhadap
keberlangsungan
kehidupan
ekonomi, sosial,
budaya, dan
politik.

menelaah
letak
koordinat
ASEAN
berdasarkan
garis lintang
dan bujur.

Peserta didik
mampu
menelaah
keadaan alam
ASEAN.

C4

Essai

5,6

Peserta didik
mampu
menganalisis
potensi
sumber daya
alam negara
ASEAN.

C4

Essai

Peserta didik
mampu
menganalisis
perekonomian
negara
ASEAN.

C4

Essai

8,9

Peserta didik
mampu
menelaah
bentuk kerja
sama antar
negara
ASEAN.

C4

Essai

10
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Lampiran 4
Soal Tes Hasil Belajar

Nama

Kelas/Semester

No Absen
Waktu : 20 Menit
Materi : Mengenal Negara-Negara ASEAN
Petunjuk :
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal!

2. Menulis identifitas!

3. Tidak boleh membuka buku!

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap paling mudah!

5. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan kepada peneliti !
A. Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan baik dan benar!

1. Jelaskan yang di maksud dengan organisasi ASEAN dan negara-negara

apa saja yang tergabung ke dalam ASEAN ?

2. Jelaskan bentuk negara Elongated, serta negara mana yang tergolong

bentuk tersebut ?

3. Mengapa Thailand dan Myanmar memiliki bentuk negara Protruded ?

Jelaskan !
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4. Sebutkan letak koordinat Asia Tenggara berdasarkan garis lintang dan

garis bujur !

Lintang Negara Paling Utara Negara Paling Selatan

Bujur Negara Paling Barat Negara Paling Timur

5. Sebutkan dan jelaskan negara di Asia Tenggara yang memiliki dua

musim berdasarkan letak lintangnya !

6. Sebutkan negara-negara di kawasan Asia Tenggara yang beriklim tropis

dan subtropis !

Tropis

Subtropis

7. Mengapa Singapura meskipun merupakan negara yang minim sumber

daya alam, namun perekonomiannya sangat maju dan terjamin ?

8. Negara mana yang mendapat julukan Petro Dolar Asia Tenggara? Serta

mengapa mendapat julukan tersebut ?
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9. Mengapa negara Kamboja dalam sistem pengelolaan pada bidang
pertanian masih menggunakan sistem tradisional serta tidak memiliki

industri ?

10. Bentuk kerja sama seperti apa dan pada bidang apa yang dilakukan oleh

Indonesia dengan Brunei Darussalam ?
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Lampiran 5
Jawaban Soal Tes Hasil Belajar

1. ASEAN atau Association of South East Asian Nations yang merupakan
organisasi yang beranggotakan negara-negara di Asia Tenggara. ASEAN
berdiri pada 8 Agustus 1967 di Bangkok Thailand. Negara-negara yang
bergabung dengan ASEAN adalah : Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura, Thailand, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, dan
Kamboja.

2. Elongated merupakan bentuk negara memanjang, di mana negara yang
merupakan bentuk ini adalah negara Vietnam.

3. Thailand dan Myanmar memiliki bentuk negara Protruded karena kedua
negara tersebut memiliki bentuk geografis yang lebih kompleks dan
beragam, biasanya terdapat ‘ tangan ‘ yang memanjang.

4. Berikut letak koordinat Asia Tenggara berdasarkan garis lintang dan garis

bujur.
Lintang Negara Paling Utara Negara Paling Selatan
Myanmar Indonesia
11° LU -28° LU 6°LU-11°LS
Bujur Negara Paling Barat Negara Paling Timur
Myanmar Indonesia
92° BT -101° BT 95° BT -141° BT

5. Berdasarkan letak lintangnya negara Myanmar terletak antarall® LU - 28°
LU dan92° BT - 101° BT memiliki dua musim, di mana pada bagian selatan

beriklim tropis, dan bagian utara beriklim subtropis (11° LU - 28° LU). Di
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mana pada wilayah Myanmar di sekitar khatulistiwa, suhu udara rata-
ratanya sedang, bagian tengah suhu rata-ratanya tinggi, dan bagian utara
suhu udaranya dingin karena terdapat pegunungan tingi, yaitu Pegunungan
Himalaya. Iklim Myanmar digambarkan sebagai iklim muson tropis. Hal ini
ditandai dengan pengaruh musim hujan yang tinggi, dan kelembapan yang
tinggi sehingga cuaca dirasa kurang nyaman. Perkiraan suhu tahunan rata-
rata 22° sampai 27°C sepanjang tahunnya.

. Berikut negara-negara yang memiliki iklim tropis dan subtropis di Asia

Tenggara :
Tropis Indonesia, Brunei Darussalam, Filipina, Kamboja, Loas, Malaysia, Myanmar,
Singapura, Thailand, Vietnam.
Subtropis Myanmar.

Meskipun Singapura minim sumber daya alam, namun perekonomiannya
dapat terjamin dengan baik yaitu karena Singapura mengembangkan
negaranya pada sektor pariwisata dan perdagangan. Hampir semua daerah
di Singapura dimanfaatkan untuk dunia pariwisata sehingga mampu
mendokrak perekonomiannya. Kemudian letak Singapura yang strategis di
jalur persilangan lalulintas (transito) dunia merupakan sumber devisa yang
besar bagi negara.

. Negara dengan julukan Petro Dolar Asia Tenggara adalah Brunei
Darussalam karena kegiataan perekonomiaanya ditopang dari hasil minyak
dan gas bumi, dan Brunei merupakan negara yang paling tinggi dalam

pendapatan perkapitanya di antara negara-negara Asia.
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10.
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Masyarakat Kamboja bermata pencaharian dengan bertumpu kepada bidang
pertanian. Serta tidak adanya industri dikarenakan akibat dari adanya perang
yang berlangsung, kemudian kurangnya sumber daya manusia yang
terampil, bahan mentah, suku cadang, dan minimnya sarana transportasi dan
telekomunikasi juga menjadi penyebab terpuruknya sektor industri.

Kerja sama yang terjadi antara Indonesia dan Brunei Darussalam yaitu
Indonesia dan Brunei Darussalam menjalin hubungan diplomatik. Indonesia
merupakan mitra dagang yang sudah lama menjalin hubungan dengan
Brunei Darussalam. Kedua negara saling bekerja sama dalam kegiatan
ekspor impor. Ekspor Brunei ke Indonesia adalah kapas, besi, dan baja.
Adapun impor dari Indonesia berupa semen, bahan bangunan, dan pakaian

jadi.
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PERLENGKAPAN PENUNJANG KEGIATAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF MAKE A MATCH

Kartu Pertanyaan Kartu Jawaban

Kepanjangan dari ASEAN Association of South East Asian

Nations

ASEAN terbentuk pertama kali
di ... pada tanggal berapa

Di Bangkok, Thailand pada
tanggal 8 Agustus 1967

Negara-negara yang tegabung
dengan ASEAN adalah
negara yang berada di

Asia Tenggara

Negara-negara anggota ASEAN | Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura, Thailand, Brunei
Darussalam, Vietnam, Laos,

Myanmar, dan Kamboja.

5. Negara ASEAN yang memiliki Indonesia dan Filipina
bentuk geografis kepulauan
yang terpisah-pisah

6. Negara ASEAN yang tidak Laos
memiliki laut

7. Negara paling utara di Asia Myanmar
Tenggara berdasarkan garis
lintang

8. Danau terluas di Indonesia Danau Toba

9. Ibu kota Filipina Manila

10. Myanmar merupakan negara Tropis dan subtropis
yang memiliki dua musim
yaitu

11. Negara yang memilki penduduk Vietnam
terbesar nomor 2 di Asia
Tenggara

12. Sumber daya alam Indonesia Hasil tambang, pertanian, dan
berupa bahan baku industri

13. Negara ASEAN sebagian besar Wilayah laut : 5.060.100 km?
memilki wilayah laut dengan Wilayah daratan : + 4.817.00
luas .... Dan wilayah daratan km?

14. Letak geografis ASEAN berada Samudra Hindia dan Pasifik
pada dua benua dan dua Benua Asia dan Australia
samudra

15. Sungai tepenting di Kamboja Sungai Mekong

16. Bahasa Thai merupakan bahasa Thailand
resmi

17. Phnom Penh merupakan ibu kota Kamboja

18. Pemerintahan Brunei Kesultanan

Darussalam
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Lampiran 6
Pedoman Penskoran Soal Tes Hasil Belajar
No. Soal Jawaban Skor Skor
Total
1. Sebutkan dan | ASEAN atau Association of 10 10
jelaskan apa | South East Asian Nations yang
kepanjangan merupakan organisasi yang
dari ASEAN | beranggotakan negara-negara di
dan negara- Asia Tenggara. ASEAN berdiri
negara apa pada 8 Agustus 1967 di Bangkok
saja yang Thailand. Negara-negara yang
tergabung ke | bergabung dengan ASEAN adalah
dalam : Indonesia, Malaysia, Filipina,
ASEAN ? Singapura, Thailand, Brunei
Darussalam, Vietnam, Laos,
Myanmar, dan Kamboja.
2. Sebutkan dan | Elongated merupakan bentuk 10 10

jelaskan
bentuk
geografis
Elongated,
serta negara
mana yang
tergolong
bentuk

tersebut ?

negara memanjang, di mana
negara yang merupakan bentuk ini

adalah negara Vietnam.
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Mengapa Thailand dan Myanmar memiliki 10 10
Thailand dan | bentuk negara Protruded karena
Myanmar kedua negara tersebut memiliki
memiliki benuk geografis yang lebih
bentuk kompleks dan beragam, biasanya
geografis terdapat tangan yang memanjang.
Protruded ?
Jelaskan !
Sebutkan letak 10 10

. Lintang Negara Paling Negara Paling
koordinat Utara Selatan
ASEAN Myanmar Indonesia

11° LU - 28° 6°LU-11°LS
berdasarkan LU
garis |intang Bujur Negara Paling | Negara Paling
. Barat Timur
dan garis Myanmar Indonesia
bujur ! 92°BT-101° | 95°BT-141°
BT BT

Sebutkan dan | Berdasarkan letak lintangnya 10 10

jelaskan
negara yang
memiliki dua
musim
berdasarkan
letak

lintangnya !

negara Myanmar terletak
antarall® LU - 28° LU dan 92°
BT - 101° BT memiliki dua
musim, di mana pada bagian
selatan beriklim tropis, dan bagian
utara beriklim subtropis subtropis
(11° LU - 28° LU). Di mana pada
wilayah Myanmar di sekitar
khatulistiwa, suhu udara rata-
ratanya sedang, bagian tengah

suhu rata-ratanya tinggi, dan
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bagian utara suhu udaranya dingin
karena terdapat pegunungan tingi,
yaitu Pegunungan Himalaya.
Iklim Myanmar digambarkan
sebagai iklim muson tropis. Hal
ini ditandai dengan pengaruh
musim hujan yang tinggi, dan
kelembapan yang tinggi sehingga
cuaca dirasa kurang nyaman.
Perkiraan suhu tahunan rata-rata

22° sampai 27°C sepanjang

tahunnya.
Sebutkan e Tropis : Indonesia, Brunei 10 10
negara-negara Darussalam, Filipina,
yang beriklim Kamboja, Loas, Malaysia,
tropis dan Myanmar, Singapura,
subtropis ! Thailand, Vietnam.
e Subtropis :
e Myanmar
Mengapa Meskipun Singapura minim 10 10
Singapura sumber daya alam, namun
meskipun perekonomiannya dapat terjamin
merupakan dengan baik yaitu karena

negara yang
minim sumber
daya alam,
namun
perekonomian

nya sangat

Singapura mengembangkan
negaranya pada sektor pariwisata
dan perdagangan. Hampir semua
daerah di Singapura dimanfaatkan
untuk dunia pariwisata sehingga
mampu mendokrak

perekonomiannya. Kemudian
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bagus dan

terjamin ?

letak Singapura yang strategis di
jalur persilangan lalulintas
(transito) dunia merupakan

sumber devisa yang besar bagi

negara.
Negara mana | Negara dengan julukan Petro 10 10
yang Dolar Asia Tenggara adalah

mendapat Brunei Darussalam karena

julukan Petro | kegiataan perekonomiaanya

Dolar Asia ditopang dari hasil minyak dan

Tenggara? gas bumi, dan Brunei merupakan

Serta mengapa | negara yang paling tinggi dalam

mendapat pendapatan perkapitanya di antara

julukan negara-negara Asia.

tersebut ?

Mengapa pada | Masyarakat Kamboja bermata 10 10
negara pencaharian dengan bertumpu

Kamboja kepada bidang pertanian. Serta

dalam sistem | tidak adanya industri dikarenakan

pengelolaan akibat dari adanya perang yang

pada bidang berlangsung, kemudian kurangnya

pertanian sumber daya manusia yang

masih terampil, bahan mentah, suku

menggunakan | cadang, dan minimnya sarana

sistem transportasi dan telekomunikasi

tradisional juga menjadi penyebab

serta tidak terpuruknya sektor industri.

memiliki

industri ?
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10. Bentuk kerja Kerja sama yang terjadi antara 10 10
sama seperti Indonesia dan Brunei Darussalam
apa dan pada | yaitu Indonesia dan Brunei
bidang apa Darussalam menjalin hubungan
yang diplomatik. Indonesia merupakan
dilakukan oleh | mitra dagang yang sudah lama
Indonesia menjalin hubungan dengan Brunei
dengan Brunei | Darussalam. Kedua negara saling
Darussalam ? | bekerja sama dalam kegiatan
ekspor impor. Ekspor Brunei ke
Indonesia adalah kapas, besi, dan
baja. Adapun impor dari Indonesia
berupa semen, bahan bangunan,
dan pakaian jadi.
Total 100
Nilai = Skor yang diperoleh e

Total skor




Lampiran 7

Nama

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Hari/Tanggal

Petunjuk
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Berilah tanda centang (v') pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria

yang telah ditentukan !

No. Aspek yang Dinilai Skor

1. | Kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran (Emotional
Activities).

2. | Peserta didik menyimak serta mendengarkan dengan seksama
penjelasan dari guru mengenai langkah-langkah pembelajaran
(Listening Activities).

3. | Peserta didik memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan
mengenai materi pelajaran (Listening Activities).

4. | Peserta didik aktif dalam menjawab pertanyaan guru.

5. | Keaktifan peserta didik dalam mempelajari bahan ajar (Mental
Activites).

6. | Peserta didik bertanya kepada guru mengenai hal yang belum di
mengerti.

7. | Keaktifan peserta didik dalam mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru.

8. | Peserta didik dapat memperhatikan teman ketika ada yang
menyampaikan pendapat

9. | Peserta didik aktif dalam mengemukakan pendapat

10. | Peserta didik dapat mematuhi arahan dari guru mengenai metode

pembelajaran

Krtiteria Penskoran :

No. Pernyataan Skor
1. Sangat aktif 5
2. Lebih aktif 4
3. | Aktif 3
4. Kurang aktif 2
5. | Tidak aktif 1




Lampiran 8

Nama

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Hari/Tanggal

Petunjuk
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Berilah tanda centang (v') pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria

yang telah ditentukan !

No. Aspek yang Dinilai Skor

1. | Kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran (Emotional
Activities).

2. | Peserta didik menyimak serta mendengarkan dengan seksama
penjelasan dari guru mengenai langkah-langkah pembelajaran
(Listening Activities).

3. | Peserta didik memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan
mengenai materi pelajaran (Listening Activities).

4. | Peserta didik aktif dalam menjawab pertanyaan guru.

5. | Keaktifan peserta didik dalam mempelajari bahan ajar (Mental
Activites).

6. | Peserta didik bertanya kepada guru mengenai hal yang belum di
mengerti.

7. | Keaktifan peserta didik dalam mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru.

8. | Peserta didik dapat memperhatikan teman ketika ada yang
menyampaikan pendapat

9. | Peserta didik aktif dalam mengemukakan pendapat

10. | Peserta didik dapat mematuhi arahan dari guru mengenai metode

pembelajaran

Krtiteria Penskoran :

No. Pernyataan Skor
1. | Sangat aktif 5
2. | Lebih aktif 4
3. | Aktif 3
4. | Kurang aktif 2
5. | Tidak aktif 1
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Lampiran 9

Data Skor Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Jumlah

40
39
38
37

39
37

39
39
37

38
39
38
37
37
37
39
40

35
36
36
39
36
35
36
38
38
35
39
37
37
41

38

Nomor Soal

10

2

No
Siswa | 1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32




Data Keaktifan Belajar Siswa Kelas Eksperimen
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pre
O

Abs Induk NAMA Skor
1 0146 | AFDANNISA ROSSIANDITA DEWI 40
2 0147 | AHMAD FARHAN SOETOMO 39
3 0212 | AIDAN RAKA PRATAMA 38
4 0214 | ALICIA DEA NOVITASARI 37
5 0182 | ARIENDA MUTIA RAHMA 39
6 0183 | ARVIN RIYANDA PUTRA 37
7 0218 | AUDIVA SYELMA ALIFFATIN UL HUDA 39
8 0154 | AUREL ALVIOLITHA VANORA HANDOKO 39
9 0219 | AURELLYA DAVEGA KURNIANTO 37
10 0253 | CINTA MUTIARA THALITA SARI 38
11 0221 | FABRYGAZ AKMALUL ZIRAIT 39
12 0287 | FAIQROTUL MAULIDIYAH 38
13 0119 | FAKHRUDDIN HILMI ATHA 37
14 0222 | FALIH HIBATULLOH KAMIL 37
15 0224 | FIRA MURNIA 37
16 0195 | M FEBRIAN ANJASMARA 39
17 0233 | M. IRTAQO RIZQI ROIHAN 40
18 0166 | MOHAMMAD LUTFY HUTAMA 35
19 0169 | MUHAMMAD ILYAN FIKRILLAH 36
20 0263 | NADYA ULYA MAULANA 36
21 0197 | NAUFAL ARYA SYAHPUTRA 39
22 0172 | PUTRI UMMAYROTUL HASANAH 36
23 0200 | QIARA KIRANIA RAHMDHANI 35
24 0201 | QONITA RIZKINA AZZAHRIA 36
25 0133 | RANGGA EKA WAHYUDI 38
26 0239 | RENGGANIS SITA AIN 38
27 0240 | SAKHA IBADIL KIROM 35
28 0105 | SEFA MEYDA NINGRUM 39
29 0140 | SYARIFAH BILQIS ZAHIDAH 37
30 0141 | VARERA IKHSANO PUTRI 37
31 0110 | ZAINAB AYU AZKIYA 41
32 0209 | ZALFA MAULIDA ZHAFIRA 38

Jumlah 1.206




Skor Observasi Keaktifan Belajar Siswa Kelas Eksperimen

No. Data Rata-Rata Kategori
Observasi
1 40 80 Sangat aktif
2 39 78 Sangat Aktif
3 38 76 Sangat Aktif
4 37 74 Aktif
5 39 78 Sangat Aktif
6 37 74 Aktif
7 39 78 Sangat Aktif
8 39 78 Sangat Aktif
9 37 74 Aktif
10 38 76 Sangat Aktif
11 39 78 Sangat Aktif
12 38 76 Aktif
13 37 74 Aktif
14 37 74 Aktif
15 37 74 Aktif
16 39 78 Sangat Aktif
17 40 80 Sangat Aktif
18 35 70 Aktif
19 36 72 Aktif
20 36 72 Aktif
21 39 78 Sangat Aktif
22 36 72 Aktif
23 35 70 Aktif
24 36 72 Aktif
25 38 76 Sangat Aktif
26 38 76 Sangat Aktif
27 35 70 Aktif
28 39 78 Sangat Aktif
29 37 74 Aktif
30 37 74 Aktif
31 41 82 Sangat Aktif
32 38 76 Aktf
Rata-Rata 75,3 Sangat Aktif
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Lampiran 10

Data Skor Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Jumlah

30
29
29
28
30
28
28
29
28
27

27

30
27
26
28
29
29
27
25
27
25
27
29
28
27
27
26
27
25
26
28
29

Nomor Soal

10

2

1

No
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32




Data Keaktifan Belajar Siswa Kelas Kontrol
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Absen | Induk Nama Skor
1 0244 | ADITYAPUTRA SETIAWAN 30
2 0112 | AFRINA ARNIZA SYAHIRA 29
3 0245 | AFTAH MAULANA ARRIFQI 29
4 0278 | AHMAD AZWAR BAIHAQI 28
5 0279 | AHMAT FACHRUL ARFADIAS P. 30
6 0148 | AKBAR PUTRA 28
7 0247 | ALENKA TALENTA CHANDRA 28
8 0280 | ALFIA DWI SEPTIA RAMADHANI 29
9 0151 | ALMAYRA CHIKA YUNATRIA 28
10 0082 | ALMIRA FILZAH RAMADHANI 27
11 0250 | ANGEL KRISFITA 27
12 0281 | ANLYA RIFDAH SYAFA AQILLAH 30
13 0217 | ARUM DWI ANDARA 27
14 0220 | BASTIAN BAMA TRIATMOKO 26
15 0155 | BILQIS DAMAIZZA RAMADHANI 28
16 0117 | CHAYLA AURA DARMA AVRIANTI 29
17 0284 | DEWI NOVITA 29
18 0189 | DZIKRI ABYAN TSAQIF 27
19 0160 | EVANS BAGAS KEANDRE 25
20 0161 | FAIZA ASSYFATUS FIRDAUSI 27
21 0288 | HISYAM NIZAR SANTOSO 25
22 0289 | ISAURA FAUSTA FEODARA 27
23 0228 | KEVIN ANDREA DENI SAPUTRA 29
24 0232 | KINNESHA ABEL SABILLA 28
25 0261 | MIRZA AHMAD KHOMAENI WIDODO 27
26 0098 | MUHAMMAD RISMA HAFIDZ MUSLIM 27
27 0296 | NASTITI MAULIA SARI 26
28 0128 | NAURA NADIFA 27
29 0266 | NEIDELIN RENATA ANJANI 25
30 0204 | RAHMA EKANANDA MAULIDAN K 26
31 0208 | SAFIRA ANUGRAH ADINDA KINANTI 28
32 0243 | WIRENDRA KUMARA ABRAR 29

Jumlah 885




Skor Observasi Keaktifan Belajar Siswa Kelas Kontrol

No. Data Rata-Rata Kategori
Observasi
1 30 60 Cukup Aktif
2 29 58 Cukup Aktif
3 29 58 Cukup Aktif
4 28 56 Cukup Aktif
5 30 60 Cukup Aktif
6 28 56 Cukup Aktif
7 28 56 Cukup Aktif
8 29 58 Cukup Aktif
9 28 56 Cukup Aktif
10 27 54 Kurang Aktif
11 27 54 Kurang Aktif
12 30 60 Cukup Aktif
13 27 54 Kurang Aktif
14 26 52 Kurang Aktif
15 28 56 Cukup Aktif
16 29 58 Cukup Aktif
17 29 58 Cukup Aktif
18 27 54 Kurang Aktif
19 25 50 Kurang Aktif
20 27 54 Kurang Aktif
21 25 50 Kurang Aktif
22 27 54 Kurang Aktif
23 29 58 Cukup Aktif
24 28 56 Cukup Aktif
25 27 54 Kurang Aktif
26 27 54 Kurang Aktif
27 26 52 Kurang Aktif
28 27 54 Kurang Aktif
29 25 50 Kurang Aktif
30 26 52 Kurang Aktif
31 28 56 Cukup Aktif
32 29 58 Cukup Aktf
Rata-Rata 53,75 Kurang Aktif
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Lampiran 11
Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Butir Soal Skor
Nomor | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
Siswa
1 8 7 8 8 0 |10 | 7 9 8 5 70
2 8 8 9 9 5 |10 | 8 5 10| 5 87
3 8 8 9 10| O 6 | 10 | 8 8 5 80
4 8 8 8 10| 8 |10 | 7 | 10| 10| 5 84
5 9 9 8 8 0O |10 8 |10 | 10| 9 81
6 9 8 8 |10 8 |10 | 10 | 10| 8 5 86
7 9 |10 | 8 | 10 | 8 5 5 5 8 5 73
8 9 |10| 8 (10| 8 |10 | 9 | 10| 9 5 88
9 9 |10 9 (10| 4 | 10| 9 | 10| 9 5 85
10 9 |10 | 9 9 8 7 5 9 9 5 80
11 9 8 8 |10 9 | 10| 9 | 10| 8 5 86
12 9 |10 9 (10| 8 |10 | 9 | 10| 8 5 88
13 9 9 9 (10| 9 | 10| 9 | 10| 8 5 88
14 7 7 8 9 4 7 6 8 | 10 | 4 70
15 9 9 8 (10| 4 |10 | 9 | 10| 8 5 82
16 9 9 9 (10| 9 |10 | 9 | 10| 9 5 89
17 8 8 8 |10 | 7 8 8 9 9 4 79
18 9 8 8 9 7 7 9 8 8 4 77
19 9 |10 9 (10 |10 |10 | 9 | 10| 9 5 91
20 9 |10 | 8 5 5 (10| 5 |10 5 4 70
21 9 9 8 10| 8 |10 | 9 | 10| 9 5 87
22 8 8 8 | 10 | 5 7 8 8 8 5 75
23 9 |10 | 8 5 4 110 9 | 10| 9 | 10 84
24 9 |10| 9 (10| 9 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 97
25 9 9 8 9 8 9 8 | 10 | 9 5 84
26 9 9 8 10 | 8 | 10 | 8 7 8 4 81
27 9 9 8 9 8 10| 9 | 10| 9 5 86
28 9 9 7 9 7 |10 | 8 8 8 5 80
29 9 9 8 5 4 |10 | 8 | 10| 9 | 10 82
30 9 9 8 |10 | 8 | 10 | 8 8 8 5 83
31 9 9 | 10 | 5 8 |10 | O 8 8 5 72
32 9 9 8 10| 5 |10 | 8 | 10 | 8 5 82




Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen
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NO .
Abs Induk NAMA Nilai
1 0146 | AFDANNISA ROSSIANDITA DEWI 70
2 0147 | AHMAD FARHAN SOETOMO 87
3 0212 | AIDAN RAKA PRATAMA 80
4 0214 | ALICIA DEA NOVITASARI 84
5 0182 | ARIENDA MUTIA RAHMA 81
6 0183 | ARVIN RIYANDA PUTRA 86
7 0218 | AUDIVA SYELMA ALIFFATIN UL HUDA 73
8 0154 | AUREL ALVIOLITHA VANORA HANDOKO 88
9 0219 | AURELLYA DAVEGA KURNIANTO 85
10 0253 | CINTA MUTIARA THALITA SARI 80
11 0221 | FABRYGAZ AKMALUL ZIRAIT 86
12 0287 | FAIQROTUL MAULIDIYAH 88
13 0119 | FAKHRUDDIN HILMI ATHA 88
14 0222 | FALIH HIBATULLOH KAMIL 70
15 0224 | FIRA MURNIA 82
16 0195 | M FEBRIAN ANJASMARA 89
17 0233 | M. IRTAQO RIZQI ROIHAN 79
18 0166 | MOHAMMAD LUTFY HUTAMA 77
19 0169 | MUHAMMAD ILYAN FIKRILLAH 91
20 0263 | NADYA ULYA MAULANA 70
21 0197 | NAUFAL ARYA SYAHPUTRA 87
22 0172 | PUTRI UMMAYROTUL HASANAH 75
23 0200 | QIARA KIRANIA RAHMDHANI 84
24 0201 | QONITA RIZKINA AZZAHRIA 97
25 0133 | RANGGA EKA WAHYUDI 84
26 0239 | RENGGANIS SITA AIN 81
27 0240 | SAKHA IBADIL KIROM 86
28 0105 | SEFA MEYDA NINGRUM 80
29 0140 | SYARIFAH BILQIS ZAHIDAH 82
30 0141 | VARERA IKHSANO PUTRI 83
31 0110 | ZAINAB AYU AZKIYA 72
32 0209 | ZALFA MAULIDA ZHAFIRA 82

Jumlah 2.627
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Lampiran 12
Data Hasil Belajar Kelas Kontrol
Nomor Butir Soal Skor
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 5 0 0 0 0 2 0 0 0 0 7
2 5 9 10 | O 7 10 | 10 5 5 10 71
3 5 6 0 0 0 6 0 2 0 0 19
4 10 8 8 0 0 3 2 0 2 5 36
5 5 5 0 0 0 8 0 0 0 0 18
6 10 | 10 | 10 | O 0 0 0 0 2 5 37
7 5 0 0 0 0 3 0 0 0 0 8
8 10 5 5 0 2 8 10 5 5 4 54
9 10 8 10 | 0 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 88
10 10 8 8 0 5 6 8 5 8 4 57
11 10 | 10 | 10 | 9 5 0 10 5 4 4 58
12 10 8 10 | O 8 5 10 8 5 4 66
13 10 8 10 | O 2 2 4 7 0 4 45
14 7 0 0 0 0 3 0 0 3 4 17
15 10 8 10 | O 0 0 0 8 0 0 36
16 10 8 6 0 0 3 10 0 2 4 43
17 7 8 10 | O 5 10 | 10 | 10 | 10 | 10 80
18 10 8 10 | O 0 5 0 0 0 0 33
19 10 8 10 | O 0 6 0 0 2 5 41
20 9 8 10 | O 7 10 | 10 | 10 | 10 | 10 84
21 10 8 10 | O 0 4 0 0 2 5 39
22 10 8 8 0 8 10 | 10 5 2 4 65
23 10 8 10 | O 0 5 0 0 0 5 31
24 10 | 10 | 10 | O 2 0 10 5 2 4 53
25 10 8 8 0 0 5 10 | 10 | 10 | 10 71
26 10 | 10 | 10 | O 0 10 | 10 | 10 | 10 | 10 80
27 10 | 10 5 0 0 10 9 10 | 10 4 68
28 5 9 8 0 0 3 8 10 0 0 48
29 5 10 | 10 | O 5 10 9 5 5 9 68
30 5 8 9 0 0 5 9 10 2 0 48
31 4 8 10 | O 5 10 | 10 9 10 | 10 76
32 5 4 0 0 0 2 0 0 0 4 15




Data Hasil Belajar Kelas Kontrol
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NO .
Absen | Induk Nama Nilai
1 0244 | ADITYAPUTRA SETIAWAN 7
2 0112 | AFRINA ARNIZA SYAHIRA 71
3 0245 | AFTAH MAULANA ARRIFQI 19
4 0278 | AHMAD AZWAR BAIHAQI 36
5 0279 | AHMAT FACHRUL ARFADIAS P. 18
6 0148 | AKBAR PUTRA 37
7 0247 | ALENKA TALENTA CHANDRA 8
8 0280 | ALFIA DWI SEPTIA RAMADHANI 54
9 0151 | ALMAYRA CHIKA YUNATRIA 88
10 0082 | ALMIRA FILZAH RAMADHANI 57
11 0250 | ANGEL KRISFITA 58
12 0281 | ANLYA RIFDAH SYAFA AQILLAH 66
13 0217 | ARUM DWI ANDARA 45
14 0220 | BASTIAN BAMA TRIATMOKO 17
15 0155 | BILQIS DAMAIZZA RAMADHANI 36
16 0117 | CHAYLA AURA DARMA AVRIANTI 43
17 0284 | DEWI NOVITA 80
18 0189 | DZIKRI ABYAN TSAQIF 33
19 0160 | EVANS BAGAS KEANDRE 41
20 0161 | FAIZA ASSYFATUS FIRDAUSI 84
21 0288 | HISYAM NIZAR SANTOSO 39
22 0289 | ISAURA FAUSTA FEODARA 65
23 0228 | KEVIN ANDREA DENI SAPUTRA 31
24 0232 | KINNESHA ABEL SABILLA 53
25 0261 | MIRZA AHMAD KHOMAENI WIDODO 71
26 0098 | MUHAMMAD RISMA HAFIDZ MUSLIM 80
27 0296 | NASTITI MAULIA SARI 68
28 0128 | NAURA NADIFA 48
29 0266 | NEIDELIN RENATA ANJANI 68
30 0204 | RAHMA EKANANDA MAULIDAN K 48
31 0208 | SAFIRA ANUGRAH ADINDA KINANTI 76
32 0243 | WIRENDRA KUMARA ABRAR 15

Jumlah 1.559
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Lampiran 13
Uji Normalitas Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Eksperimen Statistic df Sig. Statistic  df  Sig.
Keaktifan Belajar Keaktifan 123 32 .200 0.897 32 .209
Belajar
Eksperimen
(Make A
Match)

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Normalitas Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Kontrol Statistic df Sig.  Statistic df  Sig.
Keaktifan Belajar Keaktifan 0.194 32 0.081 0.935 32 0.055
Belajar
Kontrol

(Konvensional)
a. Lilliefors Significance Correction

Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Eksperimen Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar ~ Post-test Hasil 0.123 32 .200 0.956 32 0.209
IPS Belajar
Eksperimen
(Make A
Match)

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Kontrol Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Post-test Hasil 0.103 32 .200° 0.965 32 0.185
Belajar  Belajar
IPS Kontrol

(Konvensional)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 14
Uji Homogenitas Keaktifan Belajar
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Keaktifan Based on Mean 0.033 1 62 0.856
Based on 0.114 1 62 0.737
Median
Based on 0.114 1 61691 0.737
Median and with
adjusted df
Based on 0.029 1 62 0.865
trimmed mean
ANOVA
Keaktifan
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
Between Groups 968.766 1 968.766 340.604 0.000
Within Groups 176.344 62 2.844
Total 1145.109 63
Uji Homogenitas Hasil Belajar
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 38.483 1 62 0.976
Based on 37.650 1 62 0.852
Median
Based on 37.650 1 37.464 0.852
Median and
with adjusted df
Based on 38.656 1 62 0.980
trimmed mean
ANOVA
Hasil Belajar
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
Between Groups 17788.891 1 17788.891 61.702 0.00
Within Groups 17874.719 62 288.302
Total 35663.609 63
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Lampiran 15
Uji Hipotesis Keaktifan Belajar
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Keaktifan Belajar 24.28 32 1.759 0.311
Kontrol
Keaktifan Belajar 32.06 32 1.611 0.285
Eksperimen
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Keaktifan Belajar 32 0.039 0.832

Kontrol & Keaktifan
Belajar Eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean  Lower  Upper t df  tailed)
Pair 1 Keaktifan 7.781 2338 0413 6.938 8.624 18.826 31  0.000
Belajar
Kontrol-
Keaktifan
Belajar
Eksperimen
Uji Hipotesis Hasil Belajar
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Hasil Belajar Kelas 48.75 32 6.458 1.142
Kontrol
Hasil Belajar Kelas 82.09 32 23.128 4.088

Eksperimen
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Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Hasil Belajar Kelas 32 0.165 0.366
Kontrol & Hasil Belajar
Kelas Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval of the Sig.

Std. Error Difference (2-

Mean Deviation Mean Lower  Upper t df  tailed)

Pair 1 Hasil Belajar 33.344 22,962 4.059 25.065 41.623 8214 31 0.000
Kelas
Kontrol -

Hasil Belajar

Kelas

Eksperimen
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Lampiran 16

Foto Kegiatan

Kelas Eksperimen

Kartu make a match

Peserta didik mengerjakan soal ke depan dan mencari pasangan kartu



-
Peserta didik memjelaskan kepada Peserta didik mengerjakan soal
teman-temannya mengenai jawaban dan post-test

soal yang sudah cocok

Kelas Kontrol

¥ o]

Peserta didik mengerjakan soal post-test
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Lampiran 17

Bukti Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA
I/’— "-:“v} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
%‘ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
S

J1. Gajayana 50 Malamg Telepon (0341) 552398 Faksimile 0341-552398 Malang

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI
Jurusan Pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial

Nama : Alfina Yulia Savitri
NIM : 18130045
Judul Skripsi Pengaruh Model Pembelajaraan Kooperatif Make A Match
terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1 Malang
Dosen Pembimbing Sharfina Nur Amalina, M.Pd
NIP t 19940319201903202
No. | Tanggal/Bulan/ Materi Saran/Rekomendasi | Tanda
Tahun Bimbingan Tangan
1. | 14 April 2022 | Konsultasi mengenai Jika sudah
validator ahli. menggunakan
validator ahli tidak
perlu melakukan tes
2. | 21 April2022 | e Konsultasi mengenai Validator ahli materi
validator ahli instrument | dan ahli instrumen
untuk membuat lembar | boleh sama atau
observasi. boleh beda.

Revisi proposal skripsi

3. | 24Mei2022 | e Konsultasi mengenai

o Jika materinya

materi yang akan berhubungan
diterapkan dalam dengan IPS
penelitian. (Geografi) harus
o Konsultasi mengenai ahli mencari validator
materi untuk soal tes ahli materi yang
hasil belajar (post-test) dibidang Geografi
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2 November
2022

e Konsultasi BAB 4 secara
Gmeet
e Revisi BAB 4

Mengatur format
penulisan
Menghapus poin-
poin yang tidak
perlu di BAB 2
Memperbaiki
paragraf yang
terlalu Panjang
Profil sekolah
ditulis secara
deskripsi saja
Membenarkan
kalimat yang
rancu
pembelajaran
dibuat poin-poin
Untuk menarik
kesimpulan
ditulis di BAB 5
sekalian
dijelaskan
alasannya serta
ditambah dengan
teori, BAB 4
cukup dengan
hasil data yang
diperoleh pada
saat penelitian.

9 November
2022

o Konsultasi BAB 1-6
(Offline) dan revisi di
BAB 5

e Acc Skripsi

Menambahi
kalimat di BAB 5
Acc skripsi

B

NIP. 19940319201903202

Malang, 09 November 2022
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Lampiran 18

Tembusan

Surat Perizinan

KEMENTERIAN AGAMA RIEPUBLIK INDONBSIA
UNIVERBITAS I5LAM NFOE 11 MAULANA MALIK IBTAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Qapayona 60 Towpun (0141, %4 3y Faxrde (G2471) 057348 Halang
ATtk i vatang w i -W
1219/Un 03 1/TL.00 110412022 2 Apnil 2022

Penting

Parmohonan Izin Penelitian

Kepada

Yih Kopala Kantor Kemenlerian Agama Knbupaten Malang
di

Kabupaten Malang

Assalamu'alalkum Wr. Wb,

Dengan hormat, dalam rangka menyelosaikan tugas akhir berupa penyusunan
Skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universnas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut

Nama Alfina Yulia Savitri
NIM 18130045
Pendidikan limu Pengetahuan Sosial
Jurusan
(PIPS)
Semester-Tahun Akademik Genap - 2021/2022
Judul Skripsi Pengaruh Modol Pembelajaran

Kooperatif Make A Match terhadap
Koaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran IPS Kolas VIl di MTsN 1
Malang
Lama Penelitian Mel 2022 sampai dengan Juli 2022
diberikan izin untuk melakukan penelitian secara online di 25 April 2022
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
tenma kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Nur Al M Pd
; 3 199803 1 003

1. Yth. Ketua Jurusan PIPS

2 Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MALANG
Jalan Kalone| Sugiana Nomor 268 Malang 85149

Talpon (0341) 801134, Faksimile (0341) 803403

Email: kabmalang@k 8g go,id ¥ : Mip://malang kemanag go.id
Nomor : B-1664/Kk.13.35,2/TL.00/05/2022 09 Mel 2022
Sifat : Blasa
Lamplran |«
Hal : Rekomendasi|

Yth. Dekan Fakultas |imu Tarblyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik Ibrahim
DI Kota Malang

Menlndaklanjutl surat saudara nomor : 1219/Un.03.1/TL.00.1/04//2022, langgal 25 Aprll
2022 (entang Permohonan Izin Penelitian, selelah dileliti persyaratan dan kelengkapan yang
diperlukan, maka dengan inl kam| memberikan |jin/rekomendasl kepada:

Nama Mahasiswa ¢ Alfina Yulia Savitri
NIM ¢ 18130045
Jurusan : Pendidlkan llmu Pengetahuan Soslal (PIPS)

untuk melaksanakan peneliian dengan Judul * Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Make A Match terhadap Keaklifan dan Hasll Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IPS Kelas VIl di MTsN 1 Malang® yang dilaksanakan mulal bulan Mel s.d. Jull 2022 sesuai
proposal yang diajukan.

Demikian surat rekomendasl Ini dibuat untuk dipergunakan sebagalmana mestinya.

a.n. Kepala Kantor

Tembusan
Kepala Kantor Kemenlerlan Agama Kabupaten Malang
Kepala MTsN 1 Malang Kecamatan Gondanglegl



Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (034 1) 552398 Malang
ttp:/ fitk. uin- g ac.id. email: (- L nnl.v“iv jod

: 1302/Un.03.1/TL.00.1/04/2022 12 Mel 2022
: Penting

Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala MTsN 1 Gondanglegi
di
Kabupaten Malang
Assalamu’alalkum Wr. Whb.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar

mahasiswa berikut:

Nama : Alfina Yulia Savitri

NIM : 18130045

Jurusan : Pendidikan limu Pengetahuan Sosial (PIPS)
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2021/2022

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Make A Match terhadap
Keaktifan dan Hasll Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1
Malang

Lama Penelitian . Mel 2022 sampai dengan Jull 2022 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagafinstansi yang menjadi

wewenang Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terimakasih.

Wassalamu'alalkum Wr. Wb.

1. Yith. Ketua Program Studi PIPS

2. Arslp
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Lampiran 19

Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MALANG

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1
Jalan Basuki Rahmat 194 Sepanjang Gondanglegi Malang
Telepon (0341) 879381 Malang, Faximlle (0341) 879381
http://Iwww.mtsnikabmalang.sch.id, E-mail :/Imtsn1kabmalang@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: B- 73\ /Mts.13.35.01/TL.00/11/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Nasrulloh, M.Pd.I

NIP. © :196806181998031004

Pangkat/ Golongan : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala MTs Negeri 1 Malang

Alamat - Jalan Basuki Rahmat 194 Sepanjang Gondanglegi

Telp. (0341) 879381 Malang

Menerangkan bahwa:

Nama . Alfina Yulia Savitri
NIM : 181330045
Jurusan . Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (PIPS)

Yang bersangkutan benar telah melaksanakan penelitian di MTs Negeri 1 Malang dengan judul
»Pengaruh Model pembelajaran Kooperatif MAKE A MATCH Terhadap Keaktifan dan Hasil
belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIl di MTsN 1 Malang”.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

i 1 Nasrulloh
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Lampiran 20

Surat Validator Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-25€3/Un.03/FITK/PP.00.9/05/2022 31 Mei 2022
Larr]piran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Materi)
Kepada Yth.
Dr. Saiful Amin, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Alfina Yulia Savitri

NIM : 18130045

Program Studi . Pendidikan limu Pengetahuan Sosial (PIPS)

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make a

Match terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1 Malang
Dosen Pembimbing  : Sharfina Nur Amalina, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

| sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

ad Walid, M.A

5
08232000031 002
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Lampiran 21

Lembar Penilaian Validator Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

Judul : Pengaruh Model Pembelajaraan Kooperatif Make A
Match tethadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII dii MTsN 1 Malang

Peneliti : Alfina Yulia Savitri
Nama Validator : Dr. Saiful Amin, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi (soal tes hasil belajar).

2. Lembar penilaian ini terdiri dari variabel, indikator, dan skala penilaian.

3. Pendapat, saran penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas soal tes hasil belajar.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda “v"” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di
bawah ini dengan skala penilaian 1,2,3,4, atau 5.

B. Penilaian Soal Tes Hasil Belajar

No. Kriteria Skala Penilaian
i 1(2(3(4)|5
1. [ Kesesuaian antara KI dan KD v
2. | Kesesuaian antara butir soal dengan kisi-kisi v |
3. | Kejelasan petunjuk pengerjaan v
4. | Kejelasan maksud setiap butir soal V4
5. | Ketepatan nilai pada setiap butir soal v
6. | Ketepatan butir soal dapat terselesaikan v




7. |Kalimat pertanyaan di setiap butir soal tidak
mengandung arti ganda

8. | Rumusan kalimat pada butir soal komunikatif
dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

9. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada butir N
soal dengan kaidah Bahasa Indonesia

C. Kritik dan Saran Validator

D. Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian soal tes hasil belajar diatas, maka penilaian soal tes

hasil belajar ini dinyatakan :

1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian di MTsN 1
Malang tanpa revisi.

yak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian di MTsN 1

Malang sesuai saran.

3. Tidak layak untuk digunakan dalam penelitian di MTsN 1 Malang.

Malang, |\ Juli 2022
Validator,

Dr. Saiful Amin, M.Pd
NIP. 198709222015031005
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Lampiran 22

Surat Validator Ahli Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uln-malang.ac.id. emall : fitk@uin malang.ac.id

&

o

Nomor : B-20\ /Un.03/FITK/PP.00.9/04/2022 20 April 2022
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth.
Rika Inggit Asmawati, MA
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Alfina Yulia Savitri

NIM - 18130045

Program Studi Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (PIPS)

Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make a

Match terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIIl di MTsN 1 Malang
Dosen Pembimbing Sharfina Nur Amalina, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana di id
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.
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Lembar Validator Ahli Instrumen

LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

Judul : Pengaruh Model Pembelajaraan Kooperatif Make A
Match terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1 Malang

Peneliti : Alfina Yulia Savitri
Nama Validator : Dr. Saiful Amin, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi (soal tes hasil belajar).

2. Lembar penilaian ini terdiri dari variabel, indikator, dan skala penilaian.

3. Pendapat, saran penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas soal tes hasil belajar.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda “v"” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di
bawah ini dengan skala penilaian 1,2,3,4, atau 5.

B. Penilaian Soal Tes Hasil Belajar

No. Kriteria Skala Penilaian
{ 1|12(3(4|5
1. [ Kesesuaian antara KI dan KD v
2. | Kesesuaian antara butir soal dengan kisi-kisi v
3. | Kejelasan petunjuk pengerjaan v
4. | Kejelasan maksud setiap butir soal V4
! 5. | Ketepatan nilai pada setiap butir soal v
6. | Ketepatan butir soal dapat terselesaikan 7




arti ganda

7. | Rumusan kalimat pada setap item komumkanf v
dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

B. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada sctiap v

ttem dengan kaidah Bahasa [ndonesia

B. Kritik dan Saran Validator
Sudah cukup baik.
C. Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilainn soal tes hasil belajar diatas, maka penilaian soal tes
hasil belajar ini dinyatakan |
1. Layak untuk selunjutnya digunakan dalam penclitian di MTsN 1
Malang tanpa revisi,
Layok untuk selanjutnyn digunakan dalam penelitian di MTsN |
Malang sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan dalam penelitian di MTsN | Malang.

Malang, 07 Juni 2022
Validator,

el

Rika Inggit Asmawati, MA
NIP. 198812062020122003
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Sertifikat Bebas Plagiasi dan Presentase Turnitin

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Nomor: 4481/Un.03.1/PP.00.9/09/2021

diberikan kepada:
Nama : Alfina Yulia Savitri
NIM 118130045
Program Studi : S-1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Judul Karya Tulis : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match terhadap Keaktifan dan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di MTSN 1 Malang

Naskah Skripsi/Tesis sudah memenuhi Kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic
Writing, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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BIODATA MAHASISWA

Nama . Alfina Yulia Savitri

NIM ;18130045

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 06 Agustus 2000

Fakultas / Program Studi . Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan /
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Tahun Masuk : 2018

Alamat Rumah . JI. Letjen Sutoyo RT 13/RW 02 Desa
Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang

No Telp/Hp : 082331017114

Alamat Email . alfinasavitri06 @gmail.com

Malang, 9 November 2022
Mahasiswa,

Alfina Yulia Savitri
NIM. 18130045
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